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ABSTRAK 
Siti Ida Fitriyani. Agustus 2018. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Pada Siswi 
Boarding School di MTs N 2 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Dr. Fauzi Muharom, M.Ag. 
Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Boarding School 
Sekolah berbasis Islam dan memiliki program astrama Boarding School. 
Sehingga sekolah tersebut mendukung adanya pendidikan karakter di Boarding 
School melalui kegiatan sehari-hari yang dilaksanakan setiap harinya. Dapat 
menanamkan pendidikan karakter seperti karakter religius, keteladanan, mandiri, 
disiplin, bekerja sama dan jujur. Hal ini dapat dilihat bahwa siswi melakukan 
pekerjaan sehari-hari dengan mandiri dan harus mengikuti kegiatan yang 
diprogramkan oleh pihak sekolah. Permasalahan penelitian ini adalah  bagaimana 
pelaksanaan pendidikan karakter siswi Boarding School di MTs 2 Surakarta. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan 
karakter pada siswi Boarding School Tahun Ajaran 2018/2019. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Penelitian dilaksanakan di MTs N 2 Surakarta mulai bulan April 2018- 
Agustus 2018. Subjek dalam penelitian ini adalah pengurus Boarding School. 
Sedangkan informan adalah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, dan siswi. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Dalam menguji keabsahan data digunakan teknik triangulasi sumber dan metode. 
Data dianalisis dengan model interaktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter 
dapat dilihat melalui kegiatan yang dilakuhkan secara berulang-ulang. Pendidikan 
karakter dapat ditanamkan melalui kegiatan yang dijadwalkan oleh pihak Boarding 
School dan mentaati peraturan Boarding School. Adapun pendidikan karakter yang 
dapat diambil dalam pelaksanaan pendidikan karakter siswi Boarding School 
melalui kegiatan-kegiatan yang mendukung adanya pendidikan karakter seperti 
religius, disiplin, keteladanan, bekerja sama. Kegiatan-kegiatan tersebet berupa 
kegiatan sholat berjama’ah, muroja’ah al-qur’an, belajar mandiri, piket harian dll. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan terus akan berlangsung pada diri seseorang sepanjang 
hayatnya. Pentingnya pendidikan dalam kehidupan manusia telah menjadikan 
sebagai salah satu kebutuhan pokok. Bahkan dikatakan bahwasannya manusia 
yang tidak mempunyai pendidikan bagaikan makhluk yang secara raganya 
saja manusia. Dalam proses pendidikan, guru mempunyai tugas mendidik dan 
mengajar peserta didik agar dapat menjadi manusia yang dapat melaksanakan 
tugas kehidupannya yang selaras dengan kodratnya sebagai manusia yang 
baik dalam kaitan hubungannya dengan sesama manusia maupun dengan 
Tuhan. 
Pendidikan karakter semula menjadi urusan agama dan budaya 
masing-masing. Pendidikan akhlak memiliki orientasi yang sama, yakni 
bagaimana mengarahkan seseorang menjadi mandiri dalam bertindak baik 
sadar akan kebaikan sekaligus mau menyebarkan kebaikan itu untuk 
kemaslahatan umum (Qomaruzzaman, 2012: 62). 
Pendidikan karakter biasa dimulai dengan pendidikan moral dan etika. 
Dalam kaca mata Islam, moral dan etika merupakan bagian dari pendidkkan 
akhlak. akhlak adalah isu terpenting dalam pendidikan Islam, bahkan 
Rasulullah Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa Sallam diutus oleh Sang 
pencipta untuk membenahi akhlak manusia sebagaimana sabdanya, 
1 
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“Bahwasannya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak baik (H.R Ahmad) 
(Hidarsih, 2013: 18) 
Secara umum karakter dikaitkan dengan sifat khas atau istimewa atau 
kekuatan moral, atau pola tingkah laku seseorang. Karakter adalah jati diri 
(daya qalbu) yang merupakan saripati kualitas batiniah/ rohaniah manusia 
yang penampakkannya berupa budi pekerti (sikap dan perbuatan lahiriah). 
Pengertian karakter ini banyak dikaitkan dengan budi pekerti, akhlak mulia, 
moral, dan bahkan dengan kecerdasan ganda (maksudin, 2013: 03). Karakter 
identik dengan akhlak sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku 
manusia yang universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia baik dalam 
berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun 
lingkungan yang terwujud dalam sikap, perasaan, prakata, dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat 
istiadat (Marzuki, 2015: 21). 
Setiap manusia mempunyai karakter yang berbeda-beda dapat dilihat 
dari kebiasaan setiap harinya dan dilihat dari bagaimana perilaku manusia 
setiap harinya. Karakter dapat disebut dengan akhlak yang dimiliki setiap 
manusia, jika akhlak dimiliki murni setiap manusia sejak lahir yang 
mempunyai akhlak yang mulia maka berbeda dengan karakter, karena 
karakter dapat dilihat dari apa yang dilakuhkan setiap manusia secara 
berulang-ulang dan karakter bisa di bina melalui pendidikan karakter dapat 
dilakuhkan di sekolah maupun keluarga. 
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Pendidikan karakter anak berkaitan erat dengan moral dan 
kepribadian. Upaya mendidik terkait dengan pemberian motivasi kepada anak 
untuk belajar dan mengikuti ketentuan atau tata tertib (norma dan aturan) 
yang telah menjadi kesepakatan bersama. Ditinjau dari segi strategi dan 
metode yang digunakan, mendidik harus menggunakan keteladanan dan 
pembiasaan (Sani dan Kadri, 2016: 7). 
 Pendidikan karakter sendiri bertujuan untuk meningkatkan mutu 
penyelenggaraan dan hasil pendidikan disekolah yang mengarah pada 
kecapaian pententukkan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, 
terpadu, dan seimbang sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan 
karakter diharapkan peserta didik secara mandiri meningkatkan dan 
menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta 
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud 
dalam perilaku sehari-hari (wiyani, 2012: 11). 
Pendidikan karakter selain dapat diterapkan di lingkungan keluarga 
juga dapat dilakuhkan disekolah. Pendidikan karakter disekolah sangat 
penting hal ini dikarenakan agar tujuan pendidikan Islam tercapai, untuk 
mewujudkan generasi yang berkhlak mulia. Sehingga pendidikan 
bertanggung jawab atas apa yang diajarkan kepada peserta didiknya sehingga 
diharapkan setiap lembaga pendidikan mengadakan kegiatan-kegiatan yang 
dapat mendukung adanya pendidikan karakter itu sendiri. 
Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah harus berpijak pada 
nilai-nilai karakter dasar manusia. Selanjutnya, dikembangkan menjadi nilai-
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nilai yang lebih banyak atau tinggi (yang bersifat tidak absolut, relative) 
sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan sekolah itu sendiri. 
Dewasa ini, banyak pihak menurut peningkatan intensitas dan kualitas 
pelaksanaan pendidikan karakter lembaga pendidikan formal. Tuntutan 
tersebut didasarkan pada fenomena sosial yang berkembang, yakni 
meningkatnya kenakalan remaja dalam masyarakat, seperti perkelahian masal 
dan berbagai kasus dekedensi moral lainnya. Oleh karena itu, lembaga 
pendidikan formal sebagai wadah resmi Pendidikan generasi muda 
diharapkan dapat meningkatkan perannya dalam pembentukkan kepribadian 
peserta didik melalui peningkatan intensitas dan kualitas pendidikan karakter 
(Asmani, 2012: 33-34). 
Pendidikan karakter di sekolah dinilai kurang optimal karena guru 
dapat memantau dan memberikan pendidikan karakter disekolah saja dengan 
cara memberikan nilai-nilai pendidikan karakter melalui mata pelajaran dan 
kegiatan ekstra kulikuler, sehingga lepas dari sekolah guru tidak bisa 
memantau bagaimana perkembangan pendidikan pada anak. Suatu usaha 
yang dilakuhkan oleh lembaga pendidikan untuk menanamkan pendidikan 
karakter pada peserta didik salah satunya adalah mengeluarkan program 
berbasis astrama atau pondok pesantren yang disebut dengan boarding 
school. Dengan sekolah boarding school dharapkan peserta didik dapat 
memiliki karakter yang mulia karena dalam sistem boarding school memiliki 
program kegiatan yang dilakuhkan berulang-ulang sehingga dapat menjadi 
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terbiasa untuk melakuhkan kegiatan tersebut dengan begitu peserta didik 
menanamkan perilaku yang mulia secara tidak langsung. 
Proses pendidikan kepribadian seseorang dapat dilakukan melalui 
berbagai cara. Salah satu caranya adalah melalui sistem boarding school yang 
merupakan lembaga sosial yang memiliki fokus utama pada pembentukan 
karakter peserta didik, selain mendapatkan pengetahuan umum di sekolah, 
akan tetapi pada realitanya peserta didik lebih banyak menghabiskan 
waktunya di luar sekolah dalam menjalani rutinitas sehari-hari. Di sini peran 
pendidikan pembiasaan melalui suatu Sistem boarding school dalam 
penanaman karakter peserta didik, yang pada akhirnya akan membentuk 
peserta didik yang berkarakter dan menjadi generasi penerus bangsa menjadi 
penting (Rizkiani, 2012: 11). 
Di sekolah yang menerapkan system boarding school seseorang anak 
harus menyesuaikan diri dengan lingkungan baru yang berbeda dengan 
lingkungan keluarga dan berbeda pula dengan lingkungan keluarga teman-
teman yang ada, sehingga antara mereka secara emosional tidak mudah untuk 
membuat keputusan. System boarding school relavan dan cocok sekali 
sebagai wahana/tempat pendidikan nilai-nilai moral bagi para siswi karena 
system ini memiliki komitmen untuk mewujudkan pendidikan karakter, 
kemandirian, kemasyarakatan, kedisiplinan, ketaatan atau kepatuhan pada 
segala aturan perilaku moral, tanggung jawab, kebebasan, dan kejujuran. Di 
samping itu, para siswi mendapatkan pendidikan kecerdasan, baik kecerdasan 
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intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ), maupun kecerdasan spiritual 
(SQ) (Maksudin, 2013: 101 & 103). 
Salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan sistem boarding 
school dalam rangka untuk Pendidikan karakter adalah di Madrasah 
Tsanawiyah 2 Surakarta. Boarding school di Madrasah ini mempunyai visi 
Religius, Disiplin, Unggul dalam berprestasi dan mempunyai misi 
menumpuhkan penghayatan terhadap ajaran agama Islam, sehingga menjadi 
sumber kearifan dalam bertindak, dan menanamkan perilaku Islami dalam 
kehidupan sehari-hari (dokumentasi buku kurikulum diambil pada tanggal 27 
April 2018).  
Madrasah ini memulai sistem boarding school sejak 23 Februari 2017. 
Program ini diadakan karena untuk membekali siswi memiliki budi pekerti 
yang baik. Dengan diadakannya boarding school selama kurang lebih dua 
tahun ini memiliki peran penting dalam pendidikan karakter pada siswi. Di 
program boarding school ini memiliki juga program tahfidz hafalan minimal 
satu juz dalam satu tahun. Tujuan diadakannya program boarding school ini 
adalah untuk menampung siswi yang bertempat tinggal di daerah luar kota 
dan untuk membentuk karakter siswi yang lebih dalam dengan didukung oleh 
beberapa kegiatan yang sudah disusun dari bangun tidur sampai tidur lagi. 
Dengan begitu siswi akan terbiasa dengan sendirinya melakukan hal-hal yang 
berguna dan dapat hidup mandiri karena mayoritas siswi yang berada di 
boarding school berlatar belakang dari keluarga yang menengah keatas 
(wawancara dengan pembina boarding school pada tanggal 27 April 2018). 
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Di Boarding school MTs 2 Surakarta ini lebih menekankan pada 
pendidikan karakter pada siswi sehingga dalam berperilaku anak yang 
mengikuti astrama boarding school memiliki karakter yang berbeda dengan 
anak yang pulang kerumah. Hal ini dapat dilihat dari sikap dan perilaku anak 
yang ketika berada di sekolah (wawancara dengan ibu diyah pada tanggal 16 
Juli 2019).  
Proses pelaksanaan boarding school ini ditemukan pula problem-
problem dalam Pendidikan karakter siswi seperti adanya siswi yang berlatar 
belakang yang menengah atas sehingga anak terbiasa hidup dengan 
bergantung kepada orang tua sehingga anak akan melakukan pemberontakan 
jika terdapat hal-hal yang menurutnya memberatkan dirinya dan terdapat 
kurangnya pengasuh dengan anak yang banyak dan karakter yang berbeda 
sehingga kurang perhatian yang mendalam sehingga dibutuhkan pengasuh  
Madrasah ini memulai sistem boarding school sejak 23 Februari 2017. 
Program ini diadakan karena untuk membekali siswi memiliki budi pekerti 
yang baik. Dengan diadakannya boarding school selama kurang lebih dua 
tahun ini sudah terdapat siswi yang berprestasi seperti, memenangkan 
kejuaraan dalam tingkat kota dibidang kaligrafi dan pidato bahasa arab. Di 
program boarding school ini memiliki juga program tahfidz hafalan minimal 
satu juz dalam satu tahun. Tujuan diadakannya program boarding school ini 
adalah untuk menampung siswi yang bertempat tinggal di daerah luar kota 
dan untuk membentuk karakter siswi yang lebih dalam dengan didukung oleh 
beberapa kegiatan yang sudah disusun dari bangun tidur sampai tidur lagi. 
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Dengan begitu siswi akan terbiasa dengan sendirinya melakukan hal-hal yang 
berguna dan dapat hidup mandiri karena mayoritas siswi yang berada di 
boarding school berlatar belakang dari keluarga yang menengah keatas 
(wawancara dengan pembina boarding school pada tanggal 27 April 2018). 
Adanya boarding school ini diharapkan siswi dapat menjadi anak 
yang lebih mandiri, kejujuran, bekerjasama dengan sesama, kebersihan, dll. 
Sehingga dengan kehidupan di astrama boarding school dan didukung adanya 
kegiatan yang mendukung pembentukan karakter yang dilakukan secara 
berulang-ulang setiap hari. Seperti bangun pagi sebelum sholat subuh dan 
melakukan sholat subuh berjama’ah, sehabis sholat subuh mengaji tadarus 
Al-Qur’an, persiapan sekolah sampai jam 16.00, dilanjutkan dengan jama’ah 
sholat maghrib, membaca juz 30 dan asma’ul husna, sholat isya’ berjama’ah, 
belajar kosa kata bahasa arab dan inggris, dll. 
Dalam proses pelaksanaan boarding school ini ditemukan pula 
problem-problem dalam Pendidikan karakter siswi seperti adanya siswi yang 
berlatar belakang yang menengah atas sehingga anak terbiasa hidup dengan 
bergantung kepada orang tua sehingga anak akan melakukan pemberontakan 
jika terdapat hal-hal yang menurutnya memberatkan dirinya dan terdapat 
kurangnya pengasuh dengan anak yang banyak dan karakter yang berbeda 
sehingga kurang perhatian yang mendalam sehingga dibutuhkan pengasuh 
harus pintar memberikan solusi atas problem-problem di atas (wawancara 
dengan pengasuh boarding school pada tanggal 30 April 2018). 
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Berdasarkan kajian di atas maka menarik diteliti lebih penelitian 
tentang “PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER SISWI DI 
BOARDING SCHOOL MTs SURAKARTA 2 TAHUN AJARAN 
2018/2019”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka permasalahan-
permasalahan yang dapat di identifikasikan sebagai berikut : 
1. Meningkatnya kenakalan remaja dalam masyarakat, seperti 
perkelahian massal dan kasus dekedensi moral lainnya. 
2. Pendidikan di sekolah kurang optimal dalam pembentukkan karakter 
pada siswi 
3. Mts N 2 Surakarta memiliki pengembangan sistem boarding school 
yang berperan penting dalam pendidikan karakter. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka 
permasalahan penelitian ini akan dibatasi pada masalah: Pelaksanaan 
Pendidikan Karakter Siswi Boarding school di MTs N 2 Surakarta Tahun 
Ajaran 2018/2019. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah dapat 
dirumuskan yakni: 
Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Karakter Siswi di Boarding school 
MTs N 2 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian adalah untuk 
mengetahui Pelaksanaan Pendidikan Karakter Siswi di Boarding school MTs 
N 2 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. 
F. Manfaat penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai informasi ilmiah atau acuan pada penelitian yang sama pada 
waktu yang akan datang 
b. Sebagai bahan rujukan atau pijakan bagi penelitian berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswi, sebagai informasi pentingnya Pendidikan karakter siswi 
melalui boarding school. 
b. Bagi Guru, sebagai informasi pentingnya Pendidikan karakter siswi 
agar termotivasi dengan memberikan berbagai macam kegiatan. 
c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
dan saran bagi pihak sekolah dalam rangka Pendidikan karakter siswi. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan Karakter 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia istilah karakter berarti 
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 
seseorang dari yang lain, tabiat, watak.  
Karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau 
individu. Ciri khas tersebut adalah asli dan mengakar pada 
kepribadian benda atau individu tersebut, serta merupakan “ mesin” 
yang mendorong bagaimana seorang bertindak, bersikap, berucap dan 
merespons sesuatu, seseorang dapat dikatakan berkarakter jika teah 
berhasil menyerap nilai dan keyakinan yang dikehendaki masyarakat 
yang bernorma, serta digunakan sebagai moral dalam hidupnya 
(wiyani, 2012). 
Sehingga sifat dan akhlak yang dimiliki oleh seseorang itu 
akan hadir dengan sendirinya jadi karakter itu sendiri sudah dimiliki 
setiap manusia murni sejak lahir. (Saptono, 2011: 17-18). Pendidikan 
karakter yaitu menumbuhkan kembali akhlak mulia haruslah menjadi 
kompetensi dalam proses pendidikan karakter setiap anak bangsa. 
Karena memiliki akhlak mulia adalah bagian dari fitrah setiap 
11 
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manusia. Potensi yang menjadi bawaan lahir setiap manusia yang 
dilahirkan. Sebagaimana sabda Rasulullah Shalallahu’alaihi wa 
sallam:  
   دَح  ُنْبا َ اَنث دَح َُمَدا اََنث  ِبْنِذ يبا َع ْن  َع ْيِرْه ُّزلا ْب َةََملَس ِيَبا ْن َع ِن ِدْب
 ِنَمْح  رلا  َع ْن  ُهللا يِضَر َةَرْيَرُه يِبا َع َق ُهْنا َل َع ُه للا ىَلَص ُّيِب نلا َلاَق ِهَِيل
 َمَلَسَو  َع ُدَلُوي ٍدُول وَم ُلُك َل ِهِناَر ِ صَُني ْوا ِهِنَاد ِ  وَُهي ُهاَوَباَف ِةَرْطِفلا ى َْوا
 ِهِناَس ِ جَُمي  َبْلا َِلثَمَك ِه َمي ِة  َه ْل  َت َر ى َء اَع ْدَج اَهْيِف 
“Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu Dza’bi dari Az Zuhriy dari Abu Hurairah 
radliallahu’anhu berkata: Nabi Shalallahu’alaihiwasallam bersabda: 
“Setiap anak dilahirkan secara fitrah, maka kedua orang tuanyalah 
yang menjadikan Yahudi, Nasrani, atau Majusi sebagaimana binatang 
ternak yang melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah 
kalian melihat ada cacat padanya?” (H.R Bukhori). 
Dari hadis diatas dapat diketahui bahwa setiap manusia dilahirkan 
dalam keadaan fitrah. Fitrah ini apabila dijaga dan terjaga, maka akan 
memunculkan karakter yang positif pada setiap manusia. Namun, bila 
fitrah ini tidak terjaga maka akan memunculkan karakter yang positif 
pada setiap manusia. Namun, bila fitrah ini tidak terjaga maka 
manusia akan kehilangan karakter positifnya (Kurniawan dan 
Hidarsih, 2013: 17).  
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Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai 
karakter kepada seluruh komponen yang ada di sekolah yang meliputi 
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut. Pendidikan karakter dapat dimaknai 
sebagai “the deliberate use of all dimensions of school life to foster 
optimal character development”. Dalam pendidikan karakter di 
sekolah, semua komponen (pemangku pendidikan) harus dilibatkan, 
termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi 
kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, penanganan atau 
pengelolaan mata  pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan   
aktivitas atau kegiatan kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, 
pembiayaan, dan ethos kerja seluruh warga sekolah/lingkungan 
sekolah (Muslich, 2011: 84-85). 
Di samping itu, pendidikan karakter dimaknai sebagai suatu 
perilaku warga sekolah yang dalam menyelenggarakan pendidikan  
harus berkarakter . 
Pendidikan karakter dalam setting sekolah sebagai 
“Pembelajaran yang mengarah pada penguatan dan pengembangan 
perilaku anak secara utuh yang didasarkan pada suatu nilai tertentu 
yang dirujuk oleh sekolah”. Definisi ini mengandung makna: 
1) Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang terintegrasi 
dengan pembelajaran yang terjadi pada semua mata pelajaran. 
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2) Diarahkan pada penguatan dan pengembangan perilaku anak 
secara utuh. Asumsinya anak merupakan organisme manusia 
yang memiliki potensi untk dikuatkan dan dikembangkan. 
3) Penguatan dan pengembangan perilaku didasari oleh nilai yang 
dirujuk sekolah (lembaga) (Kesuma, 2012:5-6). 
Pendidikan karakter adalah upaya yang dilakuhkan dengan 
sengaja untuk mengembangkan karakter yang baik (good character) 
berlandasan kebijakan kebijakan inti disini merujuk pada dua 
kebijakan fundamental dan sepuluh kebijakan esensial (saptono, 
21011: 23). 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan karakter adalah pendidikan yang mengembangkan 
karakter-karakter peserta didik sehingga dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga menciptakan peserta didik yang 
berakhlak yang mulia.  
 
b. Tujuan Pendidikan Karakter 
Tujuan pendidikan karakter yaitu pada intinya untuk membentuk 
bangsa yang tangguh, kompetitif, akhlak mulia, bermoral, bertoleran, 
bergotong royong, berjiwa patriotik, berkambang dinamis, 
berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai 
oleh iman dan taqwa kepada Tuhan YME berdasarkan pancasila (Heri 
Gunawan (2012: 30). 
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Sebagaimana dalam Pasal 3 UU sistem Pendidikan Nasional 
Nomor 20 Tahun 2003. Bahwa pendidikan Nasional berfungsi yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Adapun 
tujuannya adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 
(Wiyani, 2012: 143). Tujuan pendidikan nilai moral (karakter) yang 
diklasifikasikan atas dua hal barikut. Pertama, tujuan umum yaitu 
untuk membantu psesrta didik agar memahami, menyadari, dan 
mengalami nilai-nilai serta mampu menempatkannya secara integral 
dalam kehidupan. Untuk mencapai tujuan itu tindakan pendidikan 
hendaknya mengarah pada perilaku baik dan benar, kedua, tujuan 
khusus seperti yang dirumuskan Komite APEID, bahwa pendidikan 
nilai bertujuan untuk (i) menerapkan pembentukkan nilai pada anak, 
(ii) menghasilkan sikap yang mencerminkan nilai-nilai yang 
diinginkan, dan (iii) membimbing perilaku yang konsisten dengan 
nilai-nilai tersebut. Dengan demikian, tujuan pendidikan nilai meliputi 
tindakan mendidik yang perwujudan perilaku-perilaku yang bernilai 
(Maksudin, 2013: 59-60). 
Secara spesifik tujuan pendidikan karakter di sekolah 
mencangkup: 
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1) Membantu para siswa untuk mengembangkan potensi kebajikan 
mereka masing-masing secara maksimal dan mewujudkannya 
dalam kebiasaan baik: baik dalam pikiran, baik dalam sikap, baik 
dalam hati, baik dalam perkataan dan baik dalam perbuatan. 
2) Membantu para siswa menyiapkan diri menjadi warga negara yang 
baik. 
3) Dengan modal karakter yang kuat dan baik, para siswa diharapkan 
dapat mengembangkan kebajikan dan potensi dirinya secara penuh 
dan dapat membangun kehidupan yang baik, berguna, dan 
bermakna. 
Dengan modal karakter yang kuat dan baik, para siswa 
diharapkan mampu menghadapi tantangan yang muncul dari makin 
derasnya arus globalisasi dan pada saat yang sama mampu 
menjadikannya sebagai petualang dan berkembang berkontribusi bagi 
masyarakat luas dan kemanusiaan (Tim Pakar Yayasan Jati Diri 
Bangsa, 2011: 47-48). 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pendidikan adalah menciptakan peserta didik yang unggul, 
bermoral, berperilaku yang baik sesuai dengan nilai-nilai agama 
maupun dalam bermasyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
begitu peserta didik dapat mengendalikan diri dalam menghadapi 
perkembangan jaman. 
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c. Komponen Pendidikan Karakter yang Baik 
1) Pengetahuan moral 
Terdapat berbagai macam pengetahuan moral yang dapat 
kita ambil dan berhubungan dengan perubahan moral kehidupan. 
Terdapat 6 aspek yang menonjol sebagai tujuan pendidikan 
karakter yang diinginkan yaitu, Kesadaran moral, Mengetahui nilai 
moral, Penentuan perspektif, Pemikiran moral, Pengambilan 
keputusan dan Pengetahuan pribadi. 
2) Perasaan moral 
Sisi emosional karakter yang telah amat diabaikan  dalam 
pembahasan pendidikan moral, namun sisi ini sangatlah penting. 
Hanya mengetahui apa yang benar bukan meupakan jaminan di 
dalam hal melakukan tindakan yang baik ( Licona, 2012: 90) 
Perasaan moral merpakan aspek lain yang harus 
ditanamkan kepada anak yang merupakan sumber energi dari diri 
manusia untuk bertindak (Muslich, 2011: 134). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa perasaan moral adalah 
perasaan yang ditanamkan pada anak untuk mengetahui tindakan 
yang baik. Terdapat enam hal yang merupakan aspek emosi yang 
harus mampu dirasakan oleh seseorang untuk menjadi manusia 
berkarakter, yaitu Hati Nurani, Percara diri, Empati, Mencintai hal 
yang baik, Kontrol diri dan Kerendahan hati. 
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3) Tindakan moral 
Tindakan moral merupakan tingkatan yang besar, 
merupakan hasil atau outcome dari dua bagian karakter lainnya. 
Apabila orang-orang memiliki kualitas moral kecerdasan dan 
emosi maka mereka mungkin melakukan apa yang mereka ketahui 
dan mereka rasa benar (Licona, 2013: 98). Tindakan moral adalah 
bagaimana pengetahuan moral daat diwujudkan menjadi tindakan 
nyata. Untuk memahami apa yang mendorong seseorang dalam 
perbuatan baik maka harus dilihat dari tiga aspek lain dari 
karakter, yaitu kompetensi, keinginan dan kebiasaan. 
 
4) Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
Berdasarkan kajian berbagai nilai agama, norma sosial, 
peraturan atau hukum, etika akademik, dan prinsip-prinsip HAM, 
telah teridentifikasi butir-butir nilai yang dikelomkan menjadi 
lima nilai utama, yaitu nilai-nilai perilaku manusia dalam 
hubunganinnya dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 
sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan.  
1) Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan 
Nilai ini bersifat religius. Dengan kata lain, pikiran, 
perkataan, dan tindakan seseorang diupayakan selalu 
berdasarkan nilai-nilai keutuhan dan atau ajaran agama. 
2) Nilai karakter hubungannya dengan diri sendiri 
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Ada beberapa nilai karakter yang berhubungan dengan 
diri sendiri. Berikut beberapa nilai tersebut: 
a) Jujur 
Jujur atau kejujuran merupakan perilaku yang didasarkan 
pada upaya menjadikan diri sebagai orang yang selalu dapat 
dipercaya. Hal ini diwujudkan dalam hal perkataan, tindakan, 
dan pekerjaan, baik terhadap diri sendiri maupun pada pihak 
lain (asmani, 2011: 36). 
b) Bertanggung Jawab 
Ini merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, sebagaimana yang 
seharusnya ia lakuhkan terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan, negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
c) Bergaya hidup sehat 
Segala upaya untuk menerapkan kebiasaan yang sehat dan 
menghadirkan kebiasaan buruk yang dapat mengganggu 
kesehatan. 
d) Disiplin 
Tindakkan yang menunjukkan perilaku tertb dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan. Selalu melaksanakan 
tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
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e) Kerja keras 
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi hambatan guna menyelesaikan tugas 
(belajar/pekerjaan) dengan sebaik-baiknya. 
f) Percaya diri 
Sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap 
pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan harapannya. 
g) Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas (asmani, 2011: 
37). 
3) Nilai karakter hubungannya dengan sesama 
a) Sadar hak dan kewajiban diri dan orang lain 
Sikap dan tahu mengerti serta melaksanakan sesuatu yang 
menjadi milik atau hak diri sendiri dan orang lain, serta tugas 
atau kewajiban diri sendiri dan orang lain. 
b) Patuh pada aturan-aturan sosial 
Sikap menurut dan taat terhadap aturan-aturan berkenaan 
dengan masyarakat dan kepentingan umum. 
c) Menghargai karya dan prestasi orang lain 
Menghargai karya dan prestasi orang lain merupakan sikap 
dan tindakan yang mendorong diri untuk menghasilkan sesuatu 
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yang berguna bagi masyarakat. Serta mengaui dan 
menghormati keberhasilan orang lain. 
d) Santun 
Santun merupakan sifat yang halus dan baik dari sudut 
pandang tata bahasa maupun tata perilakunya kepada semua 
orang. 
4) Nilai karakter hubungannya dengan lingkungan 
Hal ini berkenaan dengan kepedulian terhadap sosial dan 
lingkungan. Nilai karakter tersebut berupa sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam 
disekitarnya. Selain itu, mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi dan selalu ingin 
memberi bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan (asmani, 2011: 37). 
Dalam buku ulil amri syafri penelitian pengembangan pusat 
kurikulum kemendiknas RI dalam buku tersebut disusun delapan 
belas karakter pendidikan budaya karakter bangsa, yaitu: 
a) Religius 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
b) Jujur 
24 
 
 
 
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan dan pekerjaan. 
c) Toleransi 
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap, tindakan orang lain yang berbeda 
dengan dirinya. 
d) Disiplin 
Tindakkan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
kepada berbagai ketentuan dan peraturan. 
e) Kerja keras 
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 
tau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
f) Kreatif 
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
g) Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
h) Demokratis 
Cara berpikir, sikap dan bertindak yang menilai sama hak 
dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
i) Rasa ingin tahu 
25 
 
 
 
Sikap dan tindakkan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajarinya, dilihat dan didengar. 
j) Bersahabat / komunikatif 
Tindakan yang memperhatikan senang berbicara, bergaul 
dan bekerja sama dengan orang lain. 
k) Perduli lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam skitarnya, dan 
mengembangka upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan 
alam yang sudah terjadi 
l) Perduli sosial 
Sikap dan tindakkan yang selalu ingin memberi bantuan 
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan (syafri, 
2012: xii). 
Dari beberapa peryataan di atas dapat disimpulkan bahwa 
nilai-nilai pendidikan karakter berupa perilaku yang mulia yang 
berhubungan dengan Tuhan dan manusia sehingga dapat menjadi 
manusia yang memiliki perilaku yang baik dan dapat menjalani 
kehidupan sehari-hari dengan baik pula. 
5) Strategi pendidikan karakter 
Dalam menanamkan pendidikan karakter diperlukan adanya 
strategi agar dapat dengan mudah ditanamkan kepada peserta didik, 
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sehingga pendidikan dengan metode inkulkasi (penanaman) bisa 
menggunakan strategi sebagai berikut: 
1) Menargetkan penanaman nilai-nilai kebaikan seperti: kesabaran, 
kesopanan, kejujuran, tanggung jawab, toleransi, patriotism, 
perasaan kasihan, dan sensitivitas. 
2) Penggunaan karya sastra non fiksi 
3) Audiovisual misalnya berbagai judul film dan berbagai acara 
televisi. Merupakan cara yang mudah agar dapat menyampaikan 
pesan kepada siapa saja yang mendengar dan melihat. 
4) Pengabdian kepada masyarakat, siswa mendapatkan pelajaran 
disekolah setiap harinya bertujuan agar dapat turun ke masyarakat 
dan mengaplikasikan apa yang didapat disekolah dikehidupan 
sehari-hari. Sehingga tidak hanya berguna bagi diri sendiri tapi 
juga berguna bagi masyarakat. 
5) Pembelajaran empati, ini dapat dilakukan melalui kegiatan sekolah 
untuk selalu bersikap perduli terhadap sesama. 
6) Pembelajaran etika, hal ini bertujuan agar tidak hanya belajar 
tentang dunia saja akan tetapi belajar tentang cara berhubungan 
dengan orang lain dan mengetahui bagaimana bersikap kepada 
yang lebih tua. 
7) Program olahraga, merupakan suatu program yang bertujuan untuk 
menyegarkan badan agar dapat kembali fokus dan segar, sehingga 
badan akan terasa sehat dan mudah jika diberikan ilmu dan 
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8) Menjaga dan meningkatkan kesadaran akan harga diri (Zubaedi, 
2011: 234). 
Sedangkan terdapat perbedaan pendapat tentang strategi pendidikan 
karakter di sekolah meliputi: 
1) Guru, kepala sekolah, konselor, dan sebagainya menjadi contoh/ 
model karakter yang baik. Guru merupakan orang tua kedua jika 
siswa berada disekolah sehingga mereka dituntut melakukan hal-
hal yang positif dengan begitu siswa dapat dengan mudah 
mencontoh perilaku yang dicontohkan oleh gurunya. 
2) Ciptakan masyarakat berakhlak/ bermoral di sekolah/ di kelas, 
menciptakan masyarakat bermoral dapat dilakukan dengan 
melakukan kebiasaan-kebiasaan yang baik seperti jika masuk kelas 
membiasakan untuk mengucapkan salam, membaca al-qur’an 
dipagi hari. 
3) Praktikkan disiplin moral di kelas  dan di sekolah. 
4) Ciptakan lingkungan kelas dan sekolah yang demokratis/ egaliter. 
5) Ajarkan nilai-nilai kehidupan melalui semua mata pelajaran. Pada 
saat proses pembelajaran berlangsung maka guru harus pintar 
menyambungkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-
hari. Dan memberikan contoh dikehidupan yang nyata sehingga 
akan dengan mudah diterima oleh siswa. 
6) Terapkan pembelajaran yang bersifat koomperatif/ kerja kelompok, 
dalam proses pembelajaran berlangsung sebaiknya guru tidak 
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hanya menggunakan strategi yang monoton karena hal ini dapat 
menimbulkan hal bosan pada anak. Sehingga dapat dilakukan 
dengan membuat strategi pembelajaran kerja kelompok dengan 
begitu akan membuat siswa menjadi aktif. 
7) Tanamkan kata hati (kesadaran & kewajiban hati nurani ) dan 
upaya nyata untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi masa 
depan (nilai belajar). 
8) Dorongan refleksi moral melalui membaca, menulis, diskusi, 
latihan pengambilan keputusan dan debat. 
9) Ajarkan cara-cara mengatasi konflik agar siswa memiliki 
kemampuan dan komitmen untuk mengatasi konflik dengan cara 
yang adil, fair, dan damai. 
10) Libatkan masyarakat terutama orang tua siswa, sebagai mitra dalam 
pendidikan karakter, tidak hanya diri sendiri saja diperlukan adanya 
dukungan dari masyarakat dan orang tua para siswa agar dapat 
terjadi kesinambungan anatara sekolah dengan dirumah (Maksudin, 
2013: 92). 
Penerapan pendidikan karakter dapat dilakukan dengan berbagai 
strategi pengintegrasian. Strategi yang dapat dilakukan adalah dengan 
pengintegrasian dalam kegiatan sehari-hari dan pengintegrasian dalam 
kegiatan yang diprogramkan. 
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
strategi pendidikan karakter siswa dapat dilakuhkan dengan 
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melakukan kegiatan pembelajaran maupun kegiatan diluar 
pembelajaran yang dapat dilakuhkan secara berulang-ulang dengan 
begitu peserta didik dapat terbiasa dan membentuk perilaku yang 
mulia. Selain itu sebagai pendidik juga mencontohkan hal-hal yang 
baik agar peserta didik dapat menirukan hal-hal yang dilakuhkan oleh 
pendidik.  
 
6) Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter siswa di Sekolah 
Pendidikan karakter mulia di Sekolah sangat terikat dengan 
perkembangan kultur sekolah. Untuk mencapai hasil yang optimal 
dalam pengembangan kultur akhlak mulia di sekolah, perlu 
diperhatikan prinsip-prinsip penting berikut ini: 
1) Sekolah atau lembaga pendidikan seharusnya dapat membentuk 
para siswa menjadi orang-orang yang sukses dari segi akademik 
dan non akademik. Adapun nilai-nilai non akademik menyangkut 
sikap dan perilaku (akhlak mulia) sehingga para lulusan tidak 
hanya cerdas pikiran, tetapi juga cerdas emosi dan spiritual. 
2) Sekolah sebaiknya merumuskan visi, misi, dan tujuan sekolah yang 
secara tegas menyebutkan keinginan terwujudnya kultur dan 
karakter mulia di sekolah. Visi dan misi ini menjadi acuan 
sekaligus cita-cita yang ingin dicapai sekolah dengan program-
programnya. 
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3) Untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah seperti di atas, 
sekolah harus menginterprestasikan nilai-nilai ajaran agama dan 
nilai-nilai karakter mulia pada segala aspek kehidupan bagi seluruh 
warga sekolah, terutama para peserta didiknya. 
4) Membiasakan untuk saling bekerja sama, saling tegur, sapa, salam 
dan senyum baik pemimpin sekolah, guru, karyawapn, maupun 
para peserta didik. 
5) Mengajak peserta didik untuk mencintai Alqur’an.  
6) Sekolah secara khusus menentukan kebijakan-kebijakan yang 
mengarah kepada kultur akhlak mulia, terutama bagi para 
siswanya, seperti wajib melaksanakan shalat jum’at, shalat dhuha, 
serta peringatan hari besar agama dengan pola dan variasi yang 
berbeda. 
7) Guru Agama berperan dalam pembentukan karakter siswa melalui 
mata pelajaran Pendidikan Agama. Salah satu caranya adalah 
dengan menambah pengetahuan agama, terutama dalam kegiatan 
ekstra bersama guru-guru lain, seperti membentuk kelompok 
pengkajian Alqur’an dan membentuk kelompok kesenian yang 
bernuansa agamamis (seperti shalawat). 
8) Untuk pengembangan kultur dan karakter mulia di sekolah juga 
diperlukan program-program sekolah secara tegas dan terperinci 
mendukung terwujudnya kultur tersebut. Program-program ini 
dirancang dalam rangka pengembangan dan pembiasaan siswa 
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sehari-hari, baik dalam pengamalan ajaran-ajaran agama maupun 
nilai-nilai moral dan etika universal (Marzuki, 2015: 106-110). 
Pendidikan karakter harus didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai 
berikut: 
1) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter. 
2) Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya 
mencangkup pemikian, perasaan, dan perilaku. 
3) Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk 
membangun karakter. 
4) Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta didik. 
5) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan 
perilaku yang baik. 
6) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-
guru karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan 
peserta didik ( Asmani, 2012: 56). 
Dari prinsip-prinsip diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip 
pendidikan karakter pada dasarnya memiliki dasar yang sama untuk 
mewujudkan suatu karakter yang baik dari setiap peserta didik untuk 
bekal dimasa yang akan datang. Sekolah juga ikut berperan dalam 
pembentukkan peserta didik sehingga sekolah membuat program yang 
berkaitan dengan pembentukkan karakter peserta didiknya. 
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7) Faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan karakter 
Pendidikan karakter terjadi dimana-mana dan ada berbagai 
faktor yang mempengaruhi terbentuknya karakter pada seseorang. 
Proses pembentukan karakter pada seseorang dipengaruhi oleh faktor-
faktor khas yang ada dalam diri orang yang bersangkutan yang sering 
disebut faktor endogen dan oleh faktor lingkungan atau yang sering 
disebut faktor eksogen antara keduanya terjadi interaksi. Dari sekian 
banyak faktor lingkungan yang berperan dalam pembentukan karakter, 
berikut empat faktor yang mempunyai pengaruh besar, yaitu keluarga, 
media masa, lingkungan sosial, dan sekolah. 
1) Keluarga 
Keluarga adalah komunitas pertama yang menjadi tempat 
bagi seseorang, sejak usia dini, belajar konsep baik dan buruk, 
pantas dan tidak pantas, benar dan salah. Dengan kata lain, 
dikeluargalah seseorang, sejak dia sadar lingkungan, belajar tata 
nilai atau moral. Dikeluargalah proses pendidikan karakter 
seharusnya berawal, pertama pendidikan dikeluarga ini akan 
menentukan seberapa jauh seorang anak dalam prosesnya menjadi 
orang yang kebih dewasa memiliki komitmen terhadap nilai moral 
tertentu dan menentukan bagaimana dia melihat dunia sekitar.  
2) Media Massa 
Dalam era kemajuan teknologi informasi dan 
telekomunikasi saat ini, salah satu faktor yang berpengaruh sangat 
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besar dalam pembangunan atau sebaliknya, besarnya pengaruh 
media massa dalam pembentukan krakter ditunjukkan oleh 
berbagai eksperimen dan kajian. Pemuda yang menyaksikan 
adegan kekerasan di televisi punya kecenderungan lebih besar 
untuk menunjukkan perilaku agresif.  
3) Teman-teman Sepergaulan 
Teman sepergaulan adalah salah satu faktor lingkungan 
yang mempengaruhi pembentukkan karakter seseorang. Ada 
kalanya pengaruh teman sepergaulan tidak sejalan dengan 
pengaruh keluarga, bahkan bertentangan, Ada pula teman atau 
lingkungan yang selalu melakukan hal-hal mulia. 
4) Sekolah 
Sekolah diharapkan menjadi salah satu tempat atau 
lingkungan yang dapat membantu anak memngembangkan 
karakter baik (Tim pakar yayasan jati diri bangsa, 2011: 43-47). 
 
8) Metode membangun pendidikan karakter 
Dalam membangun pendidikan karakter dapat dilakuhkan dengan 
berbagai cara salah satunya dengan menggunakan berbagai metode, 
metode tersebut dapat dilakuhkan melalui berbagai cara sebagai 
berikut: 
1) Melalui keteladanan 
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Keteladanan memberikan gambaran secara nyata 
bagaimana seseorang harus bertindak. Keteladanan berarti 
kesediaan setiap orang untuk menjadi contoh sesungguhnya dari 
sebuah perilaku. Keteladanan harus bermula dari diri sendiri. Di 
dalam Islam, keteladanan bukanlah hanya semata persoalan 
mempengaruhi orang lain dengan tindakan, melainkan sebuah 
keharusan untuk melakukan tindakan itu yang berhubungan, 
secara langsung spiritual dengan Allah SWT. 
2) Melalui simulasi praktik (experiental learning). 
Dalam pendidikan karakter dapat dilakuhkan dengan 
menggunakan simulasi praktik, melalui bermain peran, 
demonstrasi sikap yaitu mengajak anak untuk memainkan peran 
sebuah sikap dan karakter positif tertentu, apakah dalam bentuk 
drama ataupun tindakan nyata dengan berinteraksi pada sebuah 
sikap tertentu secara langsung. Dengan dipraktekkan secara 
langsung diharapkan anak dapat mengerti dengan mudah nilai 
positif yang ia praktekkan. 
3) Menggunakan metode ikon dan afirmasi (menempel dan 
mengantung).  
Metode ini merupakan metode yang menerakan sikap 
positif dapat dilakuhkan dengan cara apa yang kita lihat melalui 
tulisan atau gambar yang menjelaskan tentang sebuah sikap positif 
tertentu. Dengan begitu akan selalu nampak setiap kita melihat dan 
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akan membaca tanpa disadari akan langsung masuk kedalam otak 
kita. 
4) Menggunakan Metode Repeat power 
Yaitu dengan mengucapkan secara berulang-ulang sifat 
atau nilai positif yang ingin dibangun. Metode ini bisa dilakuhkan 
dengan cara mengulang-ngulang nilai sikap positif dalam sebuah 
yel-yel setiap lembaga atau sebelum memulai aktivitas (proses 
belajar mengajar atau sebelum memulai pekerjaan). Dapat 
dicontohkan seperti membuang sampah pada tempatnya yang 
dilakuhkan secara berulang-ulang dengan begitu akan merasa 
terbiasa untuk membuang sampah pada tempatnya. 
5) Metode 99 Sifat Utama 
Metode ini adalah melakukan penguatan komitmen nilai-
nilai dan sikap positif dengan mendasarkan pada 99 sifat Utama 
(Asma’ul Husna) yaitu pada setiap harinya setiap orang memilih 
salah satu sifat Allah (Asma’ul Husna) secara bergantian 
kemudian menuliskan komitmen perilaku aplikatif yang sesuai 
dengan sifat tersebut yang akan dipraktikkan pada hari itu. 
Misalnya dapat dilakuhkan oleh peserta didik sebelum memulai 
pelajaran untuk memilih salah satu sifat Allah dengan begitu ia 
akan dengan sendirinya ia akan menerapkan apa yang ia pilih. 
6) Membangun kesepakatan nilai keunggulan. 
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Dalam institusi dapat membuat kesepakatan untuk selalu 
menanamkan perilaku yang mulia agar dapat mempunyai nilai 
unggul dengan demikian semua manusia yang terlibat akan selalu 
menerapkan nilai-nilai positif dan dapat menjadi kebiasaan untuk 
melakukan tindakan mulia. 
7) Melalui Penggunaan Metafora 
Penggunaan metafora yaitu dengan menggunakan metode 
pengungkapan cerita yang diambil dari kisah-kisah nyata ataupun 
kisah inspiratif lainnya yang disampaikan secara rutin kepada 
setiap orang dalam institusi tersebut (siswa, guru, karyawan dll) 
dan penyampaian kisah motivasi inspiratif tersebut dapat pula 
selalu diikut sertakan pada setiap proses pembelajaran atau sesi 
penyampaian motivasi pagi sebelum memulai pekerjaan (Saleh, 
2012:12-17). 
Para ahli berpendapat tentang metode yang bisa diterapkan dalam 
rangka pendidikan karakter siswa di sekolah. Dari sekian banyak 
pendapat itu dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Metode langsung dan tidak langsung 
Metode langsung berarti penyampaian pendidikan karakter 
(pendidikan akhlak) dilakuhkan secara langsung dengan 
memberikan materi-materi akhlak mulia. Sementara itu, metode 
tidak langsung maksudnya adalah penanaman karakter melalui 
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kisah-kisah yang mengandung nilai-nilai karakter mulia dengan 
meharapan dapat diambil hikmahnya oleh siswa. 
2) Melalui mata pelajaran tersendiri dan terintegrasi ke dalam semua 
mata pelajaran. 
Nilai-nilai karakter mulia dapat diintegrasikan dalam materi 
ajar atau melalui proses pembelajaran yang berlaku. Sedangkan, 
terintegrasi ke dalam semua mata pelajaran artinya melalui semua 
mata pelajaran yang ada. Nilai-nilai karakter mulia dapat 
diintegrasikan dalam materi ajar atau melalui proses pembelajaran. 
Melalui mata pelajaran tersendiri, seperti Pendidikan Agama dan 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).  
3) Melalui kegiatan-kegiatan di luar mata pelajaran, yaitu melalui 
pembiasaan-pembiasaan atau pengembangan diri. 
Pendidikan karakter selain dapat diterapkan melalui mata 
pelajaran juga dapat dilakukan melalui kegiatan diluat mata 
pelajaran seperti kegiatan ekstrakulikuler dan kegiatan yang dapat 
dilakuhkan secara terus menerus sehingga dapat terbiasa dengan 
sendirinya.  
4) Melalui metode keteladanan (uswah khasanah) 
Metode keteladanan merupakan metode yang tepat untuk 
pendidikan karakter anak karena setiap yang dilakuhkan oleh orang 
tua dan guru akan dilihat oleh anak dan peserta didik sehingga 
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sebagai orang tua dan guru sebaiknya melakukan hal-hal yang 
mulia karena akan dilihat dan ditru oleh anak dan peserta didiknya. 
5) Melalui nasehat-nasehat dan memberi perhatian 
Orang tua dan guru memberikan motivasi kepada anak atau 
peserta didik agar melakukan hal-hal yang baik serta pemberian 
nasehat-nasehat kepada mereka agar selalu berakhlak mulia. 
6) Metode reward dan punishment 
Metode reward adalah pemberian hadiah sebagai 
perangsang kepada siswa atau anak agar termotivasi berbuat baik 
atau akhlak mulia, sedangkan metode punishment adalah 
pemberian sanksi sebagai efek jera bagi siswa atau anak agar tidak 
berani berbuat jahat (berakhlak buruk) atau melanggar peraturan 
yang berlaku (marzuki, 2015: 112-113). 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode 
pendidikan karakter dapat dilakuhkan dengan cara menerapkan pendidikan 
karakter melalui mata pelajaran, melalui kegiatan diluar kelas dan melalui 
pembiasaan sehingga secara tidak langsung peserta didik dapat melakukan 
hal-hal yang baik dalam kehidupan sehari-hari dan akan terbiasa dengan 
sendirinya. 
2. Boarding School 
a. Pengertian Boarding school 
Boarding school merupakan kata dalam bahasa inggris yang terdiri 
dari dua kata yaitu boarding dan school, boarding berarti menumpang dan 
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school berarti sekolah, kemudian diresap kedalam bahasa indonesia menjadi 
sekolah berastrama. Astrama adalah rumah pemondokkan untuk para 
peserta didik, pegawai, dan sebagainya. Sedang berastrama yaitu tinggal 
bersama-sama di dalam satu bangunan atau komplek (khamdiyah, 2013: 
16). 
Boarding school dapat diartikan sebagai sekolah yang menyediakan 
astrama untuk tempat tinggal sekaligus tempat mendidik siswa-siswanya 
dalam kurun waktu tertentu (hendriyenti, 2014: 208). Boarding school 
mengkombinasikan tempat tinggal para siswa di institusi sekolah yang jauh 
dari rumag dan keluarga mereka dengan diajarkan agama serta pembelajaran 
beberapa mata pelajaran (Rizkiani, 2012: 20). 
Boarding school adalah lembaga pendidikan yang menerpakan pola 
pendidikan yang siswanya tinggal bersama di astrama yang tinggal bersama 
diastrama yang di bina langsung oleh pengasuh lembaga pendidikan 
tersebut. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa boarding 
school adalah sekolah yang berastrama yang mana setiap siswa berkumpul 
menjadi satu dan terdapat kegiatan yang diatur secara terstruktur yang 
dilakuhkan secara berulang-ulang. Dalam boarding school dapat dengan 
mudah menanamkan pendidikan karakter pada siswa karena dapat 
memantau siswa selama 24 jam dari bangun tidur sampai tidur lagi sehingga 
dengan mudahnya memberikan kegiatan-kegiatan yang diprogram setiap 
harinya. 
b. Sistem Pendidikan Boarding School 
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Pendidikan dengan sistem boarding school adalah integrasi sistem 
pendidikan pesantren dan madrasah (sekolah) yang efektif untuk mendidik 
kecerdasan, keterampilan, pembangunan karakter dan penanaman nilai-nilai 
moal peserta didik, sehingga anak lebih memiliki kepribadian yang utuh dan 
khas. Kesesuaian sistem boarding school-nya terletak pada semua aktivitas 
siswa yang diprogramkan, diatur dan dijadwalkan dengan jelas. Sementara 
aturan kelembagaannya syarat dengan muatan nilai-nilai moral (susiyani, 
331: 2017). 
c. Tujuan pendidikan boarding school 
Boarding school yang merupakan sekolah berastrama dan dapat 
disebut dengan pondok pesantren memiliki tujuan pendidikan. Adapun 
tujuan pendidikannya adalah: 
1) Untuk mencetak generasi muda yang islami, tidak hanya memberikan 
pelajaran umum, tetapi dilengkapi dengan pelajaran agama yang 
memadai. 
2) Untuk membentuk kedisiplinan di dalam boarding school terdapat 
peraturan tertulis yang mengatur para siswa mulai dari bangun tidur 
sampai tidur kembali. Semua itu merupakan peraturan yang harus 
dilaksanakan dan bila dilanggar akan mendapatkan sanksi. 
3) Untuk membentuk generasi yang ber-akhlakul karimah, seorang siswa 
yang bukan hanya cerdas intelektualnya namun juga berakhlaq mulia, 
selalu berfikir sebelum bertindak (Sulistyorini, 20: 2012). 
d. Terdapat berbagai macam jenis-jenis boarding school: 
41 
 
 
 
1) Sekolah dengan pelajar berjenis kelamin sama, sekolah ini hanya 
menerima siswa yang berjenis kelamin sama jadi misalnya hanya 
menerima siswa maka yang diterima hanya laki-laki saja. 
2) Sekolah militer, di Indonesia. 
3) Sekolah Pra-Profesional seni, melatih pelajar menjadi seniman di 
berbagai bidang seperti musik, akting, teater, ballet, dan penulis. 
Namun, di Indonesia belum ditemukan sekolah dengan jenis ini. 
4) Sekolah berdasarkan agama, di Indonesia sekolah seperti ini 
merupakan jenis boarding school yang paling banyak. Salah satu 
contohnya adalah pesantren. 
5) Sekolah berkebutuhan khusus seperti para remaja bermasalah, autis. 
6) Sekolah junior yang menyediakan Boarding school di bawah tahap 
SMU (Rizkiani, 2012: 13). 
e. Kurikulum pendidikan dan penanaman karakter siswa di boarding 
school  
Dirancang dengan tujuan untuk membentuk siswa yang berkarakter. 
Karakter yang ingin dibentuk yakni kepribadian muslim, kemandirian, dan 
kepedulian terhadap sesama. Sistem boarding school memadukan antara 
pendidikan agama dan pendidikan umum dengan harapan supaya siswa 
dapat menyeimbangkan anatara pengetahuan dengan praktek lingkungan. 
Boarding school memiliki peran penting dan strategis dalam 
pembentukkan akhlak, hal ini dapat dilihat dari kurikulum boarding school 
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yang memadukan antara kurikulum sekolah dengan pesantren. Adapun 
peran boarding school sebagai berikut: 
1) Mengembangkan lingkungan belajar yang islami 
2) Menyelenggarakan program pembelajaran dengan sistem mutu 
terpadu dan terintegrasi yang memberikan bakal kecerdasan 
intelektual, spiritual, dan emosional, serta kecekapan hidup. 
3) Mengelola lembaga pendidikan dengan sistem manajemen yang 
efektif, kondusif, kuat, bersih, memiliki daya saing. 
4) Mengoptimalkan peran serta orang tua, masyarakat, dan pemerintah 
(hasanah, 2017: 18). 
f. Ada beberapa keunggulan dari boarding school (sekolah berastrama) 
dibandingkan sekolah reguler yaitu: 
1) Program pendidikan paripurna 
Umumnya sekolah-sekolah reguler berkonsentrasi pada kegiatan-
kegiatan akademis sehingga banyak aspek hidup anak yang tidak 
tersentuh. Hal ini terjadi karena keterbatasan waktu yang ada 
pengelolaan program pendidikan yang komprehensif holistik dari 
program pendidikan keamanan , perkembangan akademik, keahlian 
hidup sampai membawa wawasan global.  
2) Fasilitas lengkap 
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Fasilitas berastrama memiliki fasilitas yang lengkap mulai dari 
fasilitas ruang belajar, ruang astrama sampai ruang dapur.  
3) Guru yang berkualitas 
Sekolah-sekolah berasrama umumnya menentukan persyaratan 
kualitas guru yang lebih jika dibandingkan dengan sekolah 
konvensional. Kecerdasan intelektual, sosial, spiritual, dan 
kemampuan peadagogis-metodologis serta adanya jiwa kependidikan 
pada setiap guru. Ditambah lagi kemampuan bahasa Asing: Inggris, 
Arab, Mandarin dan lain-lain. 
4) Ligkungan yang kondusif  
Dalam sekolah berasrama semua elemen yang ada dalam 
kompleks sekolah terlibat dalam proses pendidikan. Begitu juga dalam 
membangun sosial keagamaannya, maka semua elemen yang terlibat 
mengimplementasikan agama secara baik (Hendriyenti, 2014: 208). 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
1. Dalam skripsi Isnaini Nurul Khasanah yang berjudul “ Peran sistem 
Boarding School dalam pembentukan karakter siswa di MAN 
Yogyakarta III ”. Skripsi. FITK. UIN Sunan Kalijaga. 2017. Penelitian 
ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
yaitu: 1) Pelaksanaan sistem Boarding school di MAN Yogyakarta III 
menggunakan kurikulum dengan 3 program peminatan, yaitu program 
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kelas tahfidz, program kelas kitab dan program kelas bahasa. Untuk 
pembelajarannya meliputi diniyah fajriyyah, diniyah aliyyah, yasinan, 
dzibaan, muhadhoroh, dan qoroah. Dalam hal pembentukkan 
karakternya menggunakan kegiatan sehari-hari yang telah dijadwalkan 
oleh pondok pesantren Muntasyirul Ulum MAN Yogyakarta III. 2) 
Peran sistem Boarding School dalam pembentukkan karakter siswa 
yaitu untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter dan 
mengaplikasikan nilai-nilai pendidikan karakter kedalam kehidupan 
sehari-hari. Relevansi penelitian ini dengan penelitian Isnaini Nurul 
Khasanah adalah sama-sama meneliti tentang pembentukkan karakter 
dengan sistem boarding school. Sedangkan perbedaannya adalah 
dalam penelitian ini menggunakan 3 kurikulum peminatan dan 
berbeda dalam jenjang pendidikan yang meneliti di sekolah menengah 
atas. Skripsi ini menjelaskan tentang pelaksanaan pendidikan karakter 
melalui kegiatan-kegiatan pendidikan karakter yang dilakuhkan secara 
rutin dan berulang-ulang, jenjang pendidikan skripsi ini adalah 
sekolah menengah pertama. 
2. Dalam skripsi Nur Fauziyah yang berjudul “Pembentukkan peserta 
didik melalui sistem Boarding School di SMA Boarding School Putra 
Harapan Purwokerto”. Skripsi. FITK. IAIN Purwokerto. 2015. Teknik 
pengumpulan data adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini yaitu: 1) pembentukan karakter peserta didik 
melalui sistem boarding school di SMA Boarding School Purwokerto 
45 
 
 
 
diintegrasikan dengan budaya asrama, menggunakan metode 
pembentukan karakter, dan pemberian materi pendidikan karakter di 
asrama. Pengintegrasian melalui budaya asrama dikendalikan melalui 
kegiatan-kegiatan di asrama yang mengarah pada terwujudnya nilai-
nilai karakter. 2) Kemudian metode yang digunakan dalam 
melaksakan pembentukan karakter adalah metode pengasuhan, 
metode pemberian nasihat, metode keteladanan, metode pembiasaan, 
metode peraturan dan sanksi. Sedangkan materi pendidikan karakter 
yang diajarkan diantaranya materi iman dan taqwa, kepedulian, 
kedisiplinan, kemandirian, tanggung jawab, keberanian, sikap 
penampilan dan lain-lain. Relevansi dalam penelitian Nur Fauziyah 
dengan penelitian yang akan dikaji ini adalah dalam penelitian ini 
sama-sama tentang sistem boarding school dan perbedaan dalam 
penelitian ini adalah dalam jenjang pendidikan menengah ke atas. 
Perbedaan dengan skripsi ini dalah tentang jenjang pendidikannya saja  
3. Dalam skripsi Veni Rahayu berjudul “ Pendidikan Karakter Religius 
Peserta Didik di Madrasah Aliyah Majenang Kabupaten Cilacap”. 
Skripsi. FITK. IAIN Purwokerto. 2016. Teknik pengumpulan data 
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
yaitu: pendidikan karakter religius dengan pembiasaan dan 
pendisiplinan yaitu pembiasaan 3S (Senyum Salam Sapa) setiap pagi 
untuk menyambut kedatangan siswa, pembiasaan doa bersama 
melafalkan Asmaul Husna, pembiasaan dan pendisiplinan shalat 
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Dzuhur berjama‟ah, anjuran sholat dhuha, kajian An-Nisa, jum‟at 
infaq, PHBI dan pesantren ramdhan. Pendidikan karakter religius yang 
dilakukan juga terdapat dalam kegiatan pembelajaran mata pelajaran 
rumpun PAI serta dalam kegiatan ekstrakurikuler berbasis iman dan 
taqwa. Relevansi dengan peneliti yang telah dikaji adalah sama-sama 
membahas tentang pendidikan karakter siswa. Perbedaan dengan 
penelitiannya adalah dari segi jenjang pendidikan dan dalam skripsi 
ini meneliti pendidikan karakter yang difokuskan pada karakter 
religius yang diambil pada saat pembelajaran dan diluar pembelajaran. 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan merupakan kegiatan yang pokok dalam kehidupan 
manusia akan tetapi kebanyakan hanya menyampaikan tentang teori saja. 
Menurunnya tingkah laku siswa dan masih terdapat beberapa kenakalan 
remaja akhir-akhir ini menjadi kekhawatiran tersendiri. Sehingga perlu 
adanya upaya yang dilakuhkan sekolah untuk mengatasi hal-hal yang 
menyimpang pada peserta didik. Hal ini dapat dilakuhkan dengan cara 
memberikan pendidikan karakter pada siswa dapat melalui pembelajaran 
berlangsung maupun diluar pembelajaran dengan mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler. 
Dengan diadakannya kegiatan-kegiatan yang dapat menumbuhkan 
karakter mulia tidak sepenuhnya berhasil sehingga terdapat program 
sekolah yang mengadakan adanya program boarding school. Program 
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boarding scholl ini seperti sekolah berastrama dengan didukung adanya 
kegiatan-kegiatan yang dapat membentuk kerekter anak melalui kegiatan 
sehari-hari yang dilakuhkan secara rutin. Di boarding school ini mau tidak 
mau siswa harus mentaati peraturan yang berlaku sehingga jika terdapat 
penyimpangan akan ada sanksi sehingga sengan sendirinya anak akan 
berfikir dan tidak akan mengulangi masalah yang sama. Dalam menjalani 
kehidupan di astrama anak akan bertemu orang-orang baru dan dengan 
sifat yang berbeda-beda sehingga dengan sendirinya ia akan terbiasa 
berinteraksi dengan seseorang, dan menjalin kerja sama.  
Meskipun siswa berada di boarding school tetap perlu adanya 
kerjasama antara pengasuh boarding dengan orang tua karena agar dapat 
terjalin komunikasi yang baik agar tidak terdapat kesalah pahaman antara 
pengasuh dengan orang tua wali murid terkait dengan kegiatan yang ada di 
astrama. Dengan demikian akan adanya dukungan yang maksimal untuk 
pendidikan karaker siswa boarding untuk menjadi siswa yang berkarakter 
mulia.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Menurut Cholid Narbuko, 2004: 44 dalam Hevi Kristiana jenis data 
dan teknik analisinya, Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan 
jenis pendekatan kualitatif deskritif, yaitu suatu penelitian yang berusaha 
untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-
data, jadi penelitian ini juga menyajikan data dan menganalisis . Menurut 
Bogdan dan Taylor yang dikutib oleh Moleong (2004:3) metode kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Sedangkan 
menurut Kirk dan Miller yang dikutib oleh Moleong (2004:3) penelitian 
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergabungnya dari pengamatan pada manusia baik dalam 
kawasannya maupun dalam peristilahannya. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk 
menggambarkan, menjelaskan, dan menjawab persoalan-persoalan tentang 
fenomena dan peristiwa yang terjadi saat ini, baik tentang fenomena 
sebagaimana adanya meupun analisis hubungan antara berbagai variabel 
dalam satu fenomena (Arifin, 2012: 41). 
Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari subyek dan
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informan serta setting penelitian yang telah ditentukan dan disajikan melalui 
pendeskripsian data, penyelesaian, ungkapan berupa kata-kata atau istilah 
yang diperoleh selama penelitian berlangsung tanpa adanya perhitungan 
statistik. Metode ini digunakan untuk mendiskripsikan atau menjelaskan 
tentang Pelaksanaan Pendidikan karakter siswi  di boarding school MTs N 2 
Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di boarding school MTs 2 Surakarta, 
adapun alasan dalam pemilihan tempat di sekolah karena disekolah ini 
terdapat program astrama boarding school sehingga dapat dengan mudah 
memberikan pendidikan karakter pada siswi boarding school di MTs N 2 
Surakarta melalui kegiatan-kegiatan sehari-hari yang mendukung adanya 
pendidikan karakter. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Agustus 2018. 
C. Subjek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Menurut Azwar (2012:34-35) subyek penelitian adalah sumber utama 
data penelitian, yaitu yang mempunyai data mengenai variabel-variabel 
yang diteliti. Subjek dapat dikatakan orang yang paling utama untuk dapat 
diambil informasi dari masalah yang diteliti 
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sehingga ia mempunyai peran penting dalam memberikan informasi yang 
dibutuhkan. 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah Ustadzah 
Ummu Hanifah yaitu merupakan pengasuh astrama Boarding School yang 
mendampingi dan tinggal bersama dengan siswi yang tinggal di astrama 
Boarding School. 
2. Informan Penelitian 
Menurut Iskandar (2008:219) adalah seseorang yang berkompeten 
yang akan menjadi sumber informasi. Adapun yang menjadi informan 
dalam penelitian ini yaitu bapak Bukhori, S.Ag., M.Pd.I merupakan kepala 
sekolah di Mts N 2 Surakarta, bapak Joko Wahono, S.Pd.,M.Pd 
merupakan Waka Kurikulum, Ibu Siti Rofi’ah, S.Ag.,M.Pd. merupakan 
kepala bagian boarding school, Ustadzah Ummu Hanifah merupakan 
pengurus boarding school. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sumber yang paling umum digunakan adalah observasi, wawancara, 
dan dokumen, kadang-kadang secara individual. Untuk memperoleh data 
yang ada di lapangan, penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Menurut Lexy Moleong (2002:117) Observasi adalah alat 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengamatan dan 
pencatatan serta mendengarkan secara cermat sampai sekecil-kecilnya 
terhadap fenomena yang ada. Observasi adalah studi yang disengaja dan 
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sistematis tentang fernomena sosial dan gejala-gejala alam dengan 
pengamatan dan pencatatan (Indranata 2008: 125). 
Obvervasi digunakan untuk mengamati secara langsung kegiatan-
kegiatan yang mendukung adanya Pendidikan karakter siswi yang 
dilakukan oleh siswi boarding school dalam kegiatan sehari-hari atau 
kegiatan yang mendukung pendidikan karakter siswi boarding school di 
MTs N 2 Surakarta. Observasi ini dilakukan dengan mengamati kegiatan-
kegiatan sehari-hari seperti melaksanakan sholat berjama’ah, puasa 
sunnah, piket harian, berangkat dan berdo’a bersama sebelum ke sekolah, 
muroja’ah Al-Qur’an, belajar mandiri, kegiatan bulanan menghias kamar. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang berupa pertemuan 
dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi dan ide 
dengan tanya jawab secara lisan sehingga dapat dibangun makna dalam 
suatu topik tertentu ( Prastowo, 2014:212). 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara adalah suatu 
kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara dan sumber 
informasi atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi langsung. 
Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap 
muka antara pewawancara dengan sumber informasi dimana pewawancara 
bertanya langsung tentang sesuatu objek yang diteliti dan telah dirancang 
sebelumnya (Yusuf, 2014: 372). 
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Metode wawancara ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh 
data langsung dari subjek dan informan penelitian. Wawancara digunakan 
untuk memperoleh informasi mengenai cara Pendidikan karakter Siswi 
yang dilakukan oleh pengasuh boarding school dalam kegiatan sehari-hari 
atau kegiatan yang mendukung pendidikan karakter siswi. Penulis 
melakukan wawancara dengan wakil kepala sekolah bagian kurikulum, 
Pengasuh boarding school dan siswi boarding school. 
Dalam penelitian ini pihak yang diwawancarai antara lain adalah Ibu 
Narni sebagai guru, Ibu Siti Rofi’ah sebagai kepala bagian boarding 
school, Ummu Hanifah sebagai pengasuh astrama boarding school, Atika 
Nur Aliya Putri sebagai siswi yang tinggal di astrama boarding school. 
3. Metode  Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang 
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 
yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan 
berdasarkan pemikiran (Basrowi dan Suwandi, 2008:158). 
Dokumen diperoleh dari wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan 
kepala bagian boarding school. Dalam penelitian ini peneliti 
mengumpulkan data atau informasi yang berkaitan dengan permasalahan 
yang diteliti, dokumentasi dalam penelitian ini berupa program kegiatan 
astrama boarding school, foto-foto kegiatan yang mendukung adanya 
pendidikan karakter, tata tertib astrama boarding school, dll. 
 
52 
 
 
 
E. Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, disamping perlu menggunakan metode yang 
tepat, juga perlu memilih teknik dan alat yang relafan. Pengumpulan 
teknik dan alat pengumpulan data yang tepat. 
Keabsahan data adalah usaha untuk meningkatkan derajat 
kepercayaan data apakah data tersebut dapat di pertanggung jawabkan atau 
tidak. Untuk menetapkan keabsahan data dilakukan dengan 
memperpanjang partisipasi, ketekunan pengamatan,trianggulasi, 
pengecekan sejawat, kajian kasus nagative, dan pengecekan anggota 
(Moleong, 2007: 324). 
Untuk memperoleh keabsahan data menggunakan metode triangulasi. 
Trianggulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pembandingan terhadap data itu (Moleong, 2002: 178). 
  Tabel 3.1 Triangulasi Metode 
No Data 
Obseva
si 
Wawanc
ara 
Dokum
entasi 
1 Nilai  karakter apa yang dibentuk  V V - 
2 Proses kegiatan yang berkaitan 
dengan pendidikan karakter 
V V V 
3 Kendala dalam pendidikan V V - 
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karakter siswi 
4 Metode/ strategi pendidikan 
karakter 
V V - 
 
Triangulasi metode yang digunakan masih dikonfirmasi dengan 
triangulasi sumber sebagai berikut: 
Tabel. 3.2 Triangulasi sumber perolehan data 
No Data 
Pemimpin 
Boarding 
School 
Pengasuh 
Boarding 
School 
Siswi  
1 Nilai  karakter apa yang dibentuk  V V V 
2 
Proses kegiatan yang berkaitan 
dengan pendidikan karakter 
V V V 
3 
Kendala dalam pendidikan 
karakter siswi 
V V - 
4 
Metode/ strategi pendidikan 
karakter 
- V V 
 
 
54 
 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah dengan pendekatan deskriftif 
kualitatif. Analisis  data dalam penelitian kualitatif  adalah proses yang 
dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, 
yaitu dari wawancara, pengamatan  yang sudah dituliskan dalam catatan 
lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya 
(Lexy J. Moleong, 2002: 190). 
Dalam penggunaan teknik analisis data, penulis mengacu pada teknik 
yang sudah umum digunakan para peneliti, yakni dengan menggunakan 
teknik analisis data model interaktif yang sebagaimana dibuat oleh Miles dan 
Huberman. Menurut Miles dan Huberman dalam (Iskandar, 2008: 222) 
mengatakan bahwa, dalam analisis data kualitatif dapat dilakukan melalui 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah dengan observasi 
wawancara dan dokumentasi. 
2. Reduksi data 
Reduksi data adalah merangkum, memilah hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya, dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
 
55 
 
 
 
3. Display data atau penyajian data 
Dalam melakukan penelitian, pasti diperoleh data yang banyak. 
Data yang didapat tidak mungkin akan di paparkan secara keseluruhan. 
Untuk itu dalam penyajian data, peneliti dapat menganalisis dan menyusun 
secara sistematis, sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan atau 
menjawab masalah yang diteliti. Maka dalam display data, peneliti 
disarankan untuk tidak gegabah dalam mengambil kesimpulan. 
4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
Mengambil kesimpulan hakekatnya merupakan lanjutan dari 
reduksi data dan display data, sehingga data dapat ditarik kesimpulan. 
Karena setelah penelitian selesai, memungkinkan belum diketemukan 
kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan. Maka diperlukan adanya 
penarikan kesimpulan dari data-data yang diperoleh selama melakukan 
penelitian. 
Adapun teknik analisis data dari penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut:  
 
 
 
 
Gambar 0.1 
 
 
Penyajian Data Pengumpulan Data 
Reduksi 
Data 
Kesimpulan: 
penarikan/verifikasi 
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Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman (1994) 
Dengan memperhatikan gambar tersebut, maka prosesnya dapat 
dilihat pada waktu pengumpulan data dilihat pada waktu pengumpulan 
data, peneliti selalu membuat reduksi data dan sajian data. Artinya data 
yang berupa catatan lapangan yang telah digali dan dicatat dari dua bagian 
data tersebut peneliti menyusun rumusan pengertiannya secara singkat 
berupa pokok-pokok temuan yang penting dalam arti pemahaman segala 
peristiwanya yang disebut reduksi data. Kemudian diikuti penyusunan 
sajian data yang berupa cerita sistematis dengan suntingan penelitiannya 
supaya makna peristiwa lebih jelas dipahami dengan dilengkapi penyajian 
data. Pada pengumpulan data sudah selesai, peneliti mulai melakukan 
usaha untuk menarik kesimpulan dan verifikasinya berdasarkan hal yang 
terdapat dalam reduksi data dan sajian data. Jadi dalam penelitian ini, 
bergerak diantara reduksi data yaitu sesudah mengumpulkan data 
kemudian bergerak diantara reduksi data, sajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
  
57 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Temuan Hasil Lapangan 
1. Gambaran Umum MTs N 2 Surakarta 
a. Diskripsi Lokasi 
1. Nama Madrasah :  Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 
Surakarta II 
2. Alamat Madrasah : Jalan Transito Suronalan Pajang Laweyan Surakarta 
57146 
Telp : (0271) 719671   
Fax  : (0271) 743438   
E-mail :  mtsnsurakartaii@yahoo.id 
Website :  mtsn-ska2.sch.id 
3. NSM   :  121133720002 
4. NPSM   : 20364813 
5. Status   : Negeri 
6. Pendiri   :  Kanjeng Sri Susuhunan Paku Buwono ke 
X 
7. Nomor SK Pendirian : D/ED/110/1978 
8. Tanggal SK Pendirian : 08 Juni 1978 
9. Nomor SK Ijin Operasional : wk/5.c/8/Pgm/T5/1989 
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10. Tanggal SK Ijian Operasional : 05 November 1989 
11. Status Akreditasi : A 
12. Nomor SK Akreditasi :  
13. Tanggal SK Akreditasi : 
14. Tanggal Berakhir Akreditasi :  
(dokumentasi, 07 juni 2018) 
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2. Visi, Misi dan Tujuan sekolah MTs N 2 Surakarta 
A. Visi 
Dalam merumuskan visinya, Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Surakarta II sebagai lembaga pendidikan menegah yang berciri khas 
Islam perlu mempertimbangkan harapan peserta didik, orang tua peserta 
didik, lembaga pengguna lulusan madrasah dan masyarakat. Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Surakarta II juga diharapkan merespon 
perkembangan dan tantangan masa depan dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi; era informasi dan global yang sangat cepat. MTs Negeri 
Surakarta II adalah ingin mewujudkan harapan  tersebut  melalui visinya 
yang mulia, yaitu :  
 
 
B. Misi 
1. Menumbuh kembangkan penghayatan terhadap ajaran agama Islam, 
sehinga menjadi sumber kearifan dalam bertindak 
2. Menanamkam perilaku Islami dalam kehidupan sehari-hari kepada 
warga madrasah 
3. Memberikan  bekal kemampuan baca tulis, hitung dan pengetahuan 
ketrampilan 
4. Menerapkan metode pembelajaran yang relevan dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi pendidikan 
“unggul dalam prestasi, berkarakter islami, berwawasan lingkungan” 
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5. Melaksanakan program yang jelas, sistematis, dan dikelola secara 
profesioanl yang memiliki akuntabilitas public. 
6. Mewujudkan kedisipilanan dan ketertiban seluruh warga madrasah 
7. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga 
madrasah dan kelompok kepentingan yang terkait dengan madrasah 
8. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh 
warga madrasah 
 
C. Tujuan Pendidikan Madrasah 
 Secara umum tujuan pendidikan madrasah adalah meletakkan 
dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlaq mulia, serta 
ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
Bertolak dari tujuan umum tersebut maka Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Surakarta II mempunyai tujuan sebagai berikut : 
a. Tujuan Umum Penyelenggaraan Pendidikan 
 Memberikan bekal kemampuan dasar sebagai perluasan dan 
peningkatan pengetahuan, agama dan ketrampilan yang bermanfaat 
bagi siswi untuk mengembangkan kehidupan sebagai pribadi muslim, 
anggota masyarakat, warga Negara yang sesuai dengan 
perkembangannya serta mempersiapkan mengikuti sekolah menengah 
selanjutnya dan mempersiapkan hidup di tengah masyarakat. 
b. Tujuan Khusus / Hasil yang diharapkan sesuai Visi Misi 
Madrasah 
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1) Terwujudnya peserta didik yang konsisten/istiqomah 
melaksanakan ibadah wajib maupun sunnah 
2) Terwujudnya peserta didik yang santun dalam bertutur kata dan 
santun dalam berperilaku 
3) Terwujudnya peserta didik yang dapat berpikir secara  kritis, logis , 
kreatif dan inovatif 
4) Tercapainya rata-rata nilai pengetahuan peserta didik melebihi 
Kriteria Belajar Minimal (KBM) yang telah ditetapkan. 
5) Terwujudnya proses pembelajaran  yang dapat memberikan 
kesempatan kepada siswi untuk dapat belajar secara optimal 
6) Peserta didik mencapai nilai rata-rata Ujian Nasional tahun 2018 
masing-masing mata pelajaran yang di Uji Nasionalkan minimal 
60,00 
7) Terlaksananya semua program kegiatan madrasah dengan adanya 
kemandirian siswi, guru dan  karyawan dalam pengelolaannya. 
8) Terwujudnya kerjasama yang baik dengan komite, masyarakat dan 
instansi terkait dalam mensukseskan setiap kegiatan yang 
diselenggarakan oleh madrasah. 
9) Peserta didik mencapai prestasi dibidang skill minimal tingkat Kota 
Surakarta dalam berbagai kejuaraan. 
10) Peserta didik mencapai prestasi dibidang akademik minimal tingkat 
Kota Surakarta dalam berbagai kejuaraan. 
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3. Sejarah Berdirinya MTs N 2 Surakarta 
Madrasah Tsawiyah Negeri (MTsN) Surakarta II adalah perubahan 
nama dari Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) 6 Tahun Surakarta. 
Sedang PGAN 6 Tahun itu sendiri merupakan perubahan nama dari 
Madrasah Mamba’ul ‘Ulum Surakarta, yang berlokasi di Komplek Masjid 
Agung Surakarta. 
Berdirinya Madrasah Mamba’ul ‘Ulum dalam sejarahnya, sangat 
erat kaitannya dengan Politik Konfrontatif antara Pemerintah Keraton 
Kasunanan Surakarta dengan Politik Penjajahan Belanda. 
Pada Tahun 1900 M, Pemerintah Kolonial Belanda secara diam-
diam mendirikan beberapa bangunan megah dan besar di Wilayah 
Kekuasaan Kasunanan Surakarta, seperti : Sekolah HIS – ES Milo, Gereja, 
Pabrik Gula di Klaten, Rumah Sakit di Jebres dan sebagainya. 
Menyaksikan berdirinya beberapa bangunan tersebut, Kanjeng Sri 
Ssusuhunan Paku Buwono (PB) X tidak tinggal diam. Beliau tergugah 
hatinya dan tertantang untuk mendirikan bangunan serupa. Akhirnya 
beliau mendirikan Sekolah HIS Kasatrian, Pamardi Putri, Pamardi Siwi, 
Rumah Sakit di Kadipolo, Pabrik Gula di Pedan Klaten dan Mojo Sragen. 
Mengingat Kerajaan Kasunanan Surakarta berdasar atas Asma 
Dhalem Kanjeng Sinuhun Paku Buwono X Senopati Hing Ngalogo 
Sayyidin Panatagama Khalifatullah, maka pada Tahun 1908 M beliau 
mendirikan Madrasah Mamba’ul ‘Ulum di Komplek Masjid Agung 
Surakarta, dengan tujuan untuk membina dan memberi bekal keagamaan 
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kepada para Abdi Dhalem, Ulama, Khatib, Imam, Penghulu, Hakim dan 
masyarakat pada umumnya. 
Pada Tahun 1948, Madrasah Mamba’ul ‘Ulum Surakarta oleh 
Menteri Agama Republik Indonesia (dulu, Departemen Agama) diubah 
menjadi Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) 6 Tahun, dengan tujuan 
untuk mencetak para Guru Agama Islam yang benar-benar mahir dan 
profesional. 
Namun dalam perkembangan berikutnya, pada Tahun 1978 
Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) 6 Tahun oleh Menteri Agama 
Republik Indonesia dengan Surat Keputusannya Nomor : D/ED/110/1978 
Tanggal 8 Juni 1978, diubah lagi menjadi : 
1. Kelas   I  s/d III, menjadi :   MTsN Surakarta II 
2. Kelas IV s/d VI, menjadi :   PGAN 3 tahun 
Demikian sekilas sejarah singkat  Madrasah Tsanawiyah Negeri 
(MTsN) Surakarta II, yang pada waktu pendiriannya betul-betul sarat 
dengan nuansa Politik Konfrontatif. 
(dokumentasi, 14 Juli 2018) 
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4. Boarding school MTs N 2 Surakarta 
Nama: Islamic Boarding school of MTs N 2 Suakarta 
Visi: Unggul dalam prestasi, berkarakter islami, berwawasan lingkungan  
Misi:  
a. Menumbuh kembangkan penghayatan terhadap ajaran agama 
Islam, sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 
b. Menanamkan perilaku Islami dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan. 
d. Menumbuhkan semangat keunggulan dalam berprestasi, untuk 
mewujudkan sumber daya manusia yang terdidik, trampil, dan 
berakhlak mulia. 
Adapun struktur pengurus boarding school MTs 2 Surakarta Tahun 
Ajaran 2018/2019, sebagai berikut: 
a. Kepala sekolah: Bukhori, S.Pd., M.Pd.I 
b. Pemimpin Boarding school: Siti Rofiah, S.Ag., M.Pd. 
c. Pengurus Boarding School: Ummu Hanifah 
(dokumentasi, 23 Juli 2018) 
5. Program asrama boarding school MTs N 2 Surakarta Tahun Ajaran 
2018/2019 
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A. Program Harian 
No Waktu Kegiatan 
1 03.45 Bangun Tidur 
2 04.00 – 04.30 Sholat Tahajud (persiapan subuh) 
2 04.30 - 05.30 Sholat Subuh & Tadarus Al-Qur’an 
3 05.30 - 06.45 MCK, Sarapan 
4 07.00 - 16.00 Kegiatan Belajar di Sekolah 
5 16.000 - 17.00 MK, Piket dll 
6 17.00 - 17.30 Makan Malam 
7 17.300 - 18.00 Persiapan Sholat Maghrib, membaca 
juz 30 dan Asmaul Husna 
8 18.00 - 19.00 Sholat Maghrib, Tadarus 
9 19.00 - 19.30 Sholat Isya’ 
10 19.00 - 19.45 Pemberian Kosa Kata Arab/ Inggris 
11 20.00 - 21.30 Belajar Malam 
12 21.30 - 13.30 Istirahat 
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B. Program Mingguan 
No Waktu Kegiatan 
1 Sabtu, ba’da 
maghrib 
Kajian Bahasa Arab 
2 Sabtu, ba’da isya’ Pembelajaran Pidato 
(Muhadloroh) 
3 Sabtu ke 2 & 4 Sholat Tahajud 
4 Ahad Olah Raga, Bioskop Pendidikan 
  
C. Program Bulanan 
No Kegiatan 
1 Menghias Kamar 
2 Family Day 
3 Market Day 
4 Cooking Class 
 
D. Program Tahunan 
No Kegiatan 
1 Tasyii’ Al-Qur’an, Bahasa Arab, Bahasa Inggris 
2 Praktek Kewiausahaan 
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3 Wisuda bil ghoib Juz 30 
4 Outing Class / Outbond 
 
E. Program Tahapan Al-Qur’an 
No Kegiatan 
1 Tahsinul Qiro’ah (setiap peserta didil memperbaiki 
bacaan) 
2 Bil Ghoib Juz 30 (setiap peserta didik menghafal Juz 30) 
3 Tahfidzul Qur’an 
 
6. Tata tertib program boarding school MTs N 2 Surakarta 
A. KETENTUAN PERIZINAN SANTRIWATI 
1. PENGADAAN IZIN PERPULANGAN (siluar waktu 
perpulangan bulanan) 
a. Sakit yang tidak mampu ditangani oleh staff pengasuh santriwati. 
(pulang bersamaan dan datang dengan menyertakan surat keterangan 
dokter). 
b. Ta’ziyah atau kematian orang tua dan saudara kandung. 
c. Pernikahan saudara/ kerabat dekat. 
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2. JADWAL PERIZINAN KELUAR DAN BESUK SANTRIWATI 
a. Hari Ahad  : pukul 09.00- 17.00 
3. KETENTUAN SANKSI KETERLAMBATAN 
a. Terlambat 1-3 jam : membaca Al-Qur’an 1 jam 
b. Terlambat 4-6 jam : Membaca Al-Qur’an 2 jam 
c. Terlambat 1 hari : Menghafal 1 surat 
B. KETENTUAN BERKUNJUNG BAGI SANTRIWATI 
1. Waktu berkunjung setiap Ahad pukul 09.00 – 17.00 
2. Bagi wali santriwati yang mengunjungi anaknya wajib menggunakan 
pakaian muslim / menutup aurat 
3. Setiap wali santriwati mengunjungi anaknya ditempat yang sudah 
disediakan 
C. KETENTUAN PAKAIAN SANTRIWATI 
Jumlah pakaian sesuai batas yang sudah ditentukan oleh asrama, yaitu: 
a. Pakaian seragam : 6 Stel 
b. Mukena  : 2 stel 
c. Sajadah sedang : 1 stel 
d. Baju harian : 6 stel 
e. Kerudung  : 6 stel 
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f. Rok  : 6 stel 
g. Baju tidur  : 3 stel 
h. Handuk  : 2 potong 
i. Selimut  : 1 potong 
j. Jaket  : 1 potong 
k. Sepatu  : 2 pasang 
l. Sandal  : 1 pasang 
D. BARANG-BARANG TERLARANG DI ASRAMA 
1. Segala macam senjata tajam 
2. Segala macam periasan yang tidak mendidik 
3. Segala macam hewan peliharaan 
4. Segala macam buku atau gambar yang tidak tarbawi 
5. Segala macam alat elektronik kecuali leptop 
6. Segala macam kendaraan 
E. KETENTUAN PENGGUNAAN LEPTOP / NOOTEBOOK 
1. Leptop / nootebook hanya digunakan untuk mengerjakan tugas sekolah 
2. Tidak diperkenankan mendwonload film dan vidio yang tidak islami 
3. Hasil dwonload diperlihatkan kepada pembimbing Asrama 
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4. Pemakaian leptop / nootebook pada jam pulang sekolah sd pukul 17.15 
dan waktu belajar. 
(dokumentasi, 18 Juli 2018) 
7. Keadaan Siswi di Boarding school MTs 2 Surakarta  
Boarding school MTs 2 Surakarta secara keseluruhan mempunyai  
siswi. Kebanyakan siswi berasal dari lingkungan sekitar surakarta. Namun, 
ada yang berasal dari luar kota sehingga mengikuti program asrama 
boarding school. 
Adapun data siswi dalam kurun waktu 2 tahun terakhir adalah sebagai 
berikut: 
DAFTAR JUMLAH SISWI BOARDING SCHOOL 
Tahun 
Pelajaran 
Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 Jumlah Siswi 
2017/ 
2018 
12 11 5 28  
2018/ 
2019 
15 11 5 31 
  (Dokumentasi, 16 Juli 2018) 
8. Sarana dan prasarana Boarding school MTs N 2 Surakarta 
Sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam pendidikan sebagai 
suatu proses untuk membentuuk manusia yang memiliki kepribadian yang 
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cerdas, kreatif, mental, dan bakat sehingga dapat menjadi generasi penerus 
bangsa. Dalam proses pendidikan diperlukan adanya sarana dan prasarana 
sebagai alat yang mendukung berlangsungnya proses pendidikan dan agar 
dapat dengan mudah tersampaikan apa yang di sampaikan oleh pendidik. 
Keberhasilan sarana dan prasarana yang dimiliki dapat mempengaruhi 
tingkat keberhasilan suatu proses belajar mengajar. Sebagai asrama 
boarding school tingkat pertama bahwa MTs N 2 Surakarta mempunyai 
sarana dan prasarana yang memadai karena sudah memiliki gedung yang 
cukup luas, kondisi tempat istirahat yang nyaman, kondisi ruang belajar 
mendukung, meja belajar, tempat tidur, almari baju, kamar mandi yang 
nyaman, masjid, dan lain-lain. 
a. Ruang istirahat 
b. Ruang belajar 
c. Ruang Pengasuh 
Demikian sarana dan prasarana yang ada di boarding school MTs N 2 
Surakarta secara keseluruhan dapat dikatakan sudah layak untuk 
mendukung terlaksananya proses pelaksanaan pendidikan karakter dalam 
mencapai tujuan pendidikan secara maksimal. (dokumentasi, 16 Juli 2018) 
9. Jenis-jenis kegiatan sehari-hari yang mendukung pelaksanaan pendidikan 
karakter. 
Sebagai sekolah yang memiliki sistem boarding school MTs N 2 
Surakarta memiliki program kegiatan yang mendukung adanya penanaman 
nilai pendidikan karakter. kegiatan sehari-hari dari bangun tidur pagi 
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sampai tidur lagi. Kegiatan tersebut seperti melakukan sholat tahajud, 
sholat subuh berjama’ah, muroja’ah Al-Qur’an, puasa sunnah, pogram 
piket harian, sholat maghrib berjama’ah, tadarus Al-Qur’an, belajar malam 
dan istirahat. Setiap hari minggu terdapat salah satu program untuk 
menghias kamar yang merupakan salah satu cara untuk mempermudah 
siswi menambah kosa kata bahasa asing. 
Dalam sistem boarding school pasti terdapat penanaman 
pendidikan karakter didalamnya hal ini dapat dilakukan dengan mudah 
karena dapat memantau kegiatan siswi selama 24 jam. Kegiatan yang 
dapat menanamkan pendidikan karakter pada siswi dapat dilakukan 
melalui kegiatan sehari-hari secara berulang-ulang dengan begitu siswi 
dapat terbiasa melakukan hal-hal yang positif dan diharapkan dapat 
mengimplementasikan dalam kehidupannya yang akan datang. Selain 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang siswi dituntut 
untuk bersikap lebih mandiri dan bertanggung jawab, seperti sehabis 
makan siswi dianjurkan untuk bertanggung jawab untuk mencuci 
piringnya sendiri selain itu siswi diharapkan untuk selalu menjaga 
kebersihan di asrama (dokumentasi program asrama boarding school 
tahun 2018/2019).  
10. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Pada siswi Boarding School di MTs N 2 
Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. 
Pada bagian ini akan dipaparkan temuan hasil penelitian selama 
penelitian berlangsung, khususnya yang berkaitan dengan pelaksaan 
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pendidikan karakter pada siswi boarding school di MTs N 2 Surakarta. 
Hasil penelitian tersebut diperoleh secara observasi langsung kegiatan 
pendidikan karakter pada siswi di MTs N 2 Surakarta., wawancara dengan 
berbagai pihak yang terkait, serta pengumpulan dokumen – dokumen yang 
tersedia. Beberapa kegiatan dilakuhkan oleh sekolah dalam rangka 
pelaksanaan pendidikan karakter adalah sebagai berikut: 
1) Sholat maghrib dan Muroja’ah Al-Qur’an 
Setelah pulang dari sekolah pukul 16.00 semua siswi 
membersihkan asrama sesuai dengan yang dijadwalkan setiap 
harinya, apabila tidak sedang mendapatkan jadwal piket harian 
maka siswi yang lain antri untuk mandi dan persiapan sholat 
maghrib. Mereka terlihat tertib dalam mengantri mandi dan juga 
dapat melatih kesabaran setiap individu. Waktu menunjukkan 
pukul 17.30 adzan maghrib berkumandang para siswi langsung 
bergegas mengambil air wudhu secara bergantian, akan tetapi 
terdapat beberapa anak yang masih istirahat. Tidak lama kemudian 
ustadzah keluar dari kamarnya dan membawa mukenah untuk 
melaksanakan sholat maghrib berjama’ah, ustadzah 
memerintahkan seluruh siswi untuk langsung menuju kemasjid. 
Pada saat ustadzah keluar kamar semua siswi ditanya sedang 
berhalangan atau tidak dan ditanya teman yang lainnya untuk 
membenarkan bahwa dia sedang berhalangan, untuk siswi yang 
sedang berhalangan belum adanya tindakkan untuk mengisi waktu 
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pada saat kegiatan sholat maghrib dan muroja’ah Al-Qur’an 
sehingga mereka lebih santai karena tidak ada kegiatan yang 
mengisi waktu luang mereka sehingga menimbulkan tidak adil bagi 
siswi yang berhalangan dengan yang mengikuti sholat berjama’ah. 
Pada saat imam sudah memulai sholat masih terdapat siswi yang 
berbicara sendiri dengan temannya. Setelah melaksanakan sholat 
maghrib secara berjama’ah semua siswi membentuk lingkaran dan 
dipimpin do’a oleh ustadzah, semua terlihat khusyu’ dalam 
membaca do’a sebelum muroja’ah Al-Qur’an. Setelah selesai 
berdo’a semua santri dibagi menjadi beberpa kelompok oleh 
ustadzah dan setiap kelompok terdiri dari dua orang saja untuk 
muroja’ah Al-Qur’an dengan temannya, Setelah dibagi kelompok 
mereka melakukan muroja’ah Al-Qur’an. (observasi 01 Agustus 
2018) 
Setiap siswi wajib mengikuti kegiatan sholat secara 
berjama’ah apabila terdapat siswi yang melanggar maka akan 
dikenakan sanksi, sanksi tersebut berupa membaca Al-Qur’an 
selama satu jam hal ini diterapkan agar tidak akan mengulangi 
kesalahan yang sama namun bagi siswi yang berhalangan belum 
adanya tindakkan untuk mengisi kegiatan sholat berjam’ah dan 
Muroja’ah Al-Qur’an. (wawancara dengan ustadzah ummu hanifah 
tanggal 01 Agustus 2018) 
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2) Belajar Mandiri 
Setelah melaksanakan sholat isya’ berjama’ah dimasjid 
semua siswi bergegas menuju ke asrama dan membereskan 
perlengkapan sholat. Setelah itu terdapat beberapa anak yang 
langsung belajar untuk menyelesaikan pekerjaan rumah, ustadzah 
menemani siswi yang mengerjakan PR untuk memberikan 
perhatian kepada mereka. Akan tetapi terdapat beberapa anak juga 
yang sibuk sendiri seperti mencuci baju, membuat makanan, 
menyetlika. Ketika temannya merasa terdapat kesulitan dalam 
mengerjakan PR maka mereka saling membantu agar dapat 
terselesaikan (observasi 01 Agustus 2018). 
Belajar pada malam hari biasanya terdapat jadwal les 
tambahan yang diajarkan oleh guru les selama 2 minggu sekali 
akan tetapi pada saat itu les sedang libur sehingga mereka 
melakukan belajar secara mandiri karena tidak ada les tambahan. 
Jika terdapat siswi yang tidak belajar maka saya akan menegurnya 
dan mengarahkan untuk mengerjakan PR tepat waktu. Selesai 
melakukan belajar mandiri mereka diarahkan untuk selalu 
membereskan buku-buku agar terlihat rapi. Setelah itu waktu 
menunjukkan pukul 21.00 mereka diarahkan untuk membersihkan 
tempat tidur masing-masing dan beristirahat (wawancara dengan 
ustadzah ummu hanifah pada tanggal 01 Agustus 2018). 
3) Sholat Tahajjud dan sahur bersama 
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Sholat yang dilaksanakan berjama’ah oleh siswi yaitu 
sholat Tahajjud dan sahur bersama. Kegiatan ini wajib diikuti 
semua siswi boarding school dimaksudkan agar mereka terbiasa 
untuk melakukan kedisplinan dan tanggung jawabnya untuk 
melakukan kegiatan yang sunnah. (wawancara dengan ustadzah 
Hanifah 01 Agustus 2018) 
Apabila terdapat siswi yang tidak mengikuti sholat 
Tahajjud maka akan dikenai teguran oleh ustadzah dan diberikan 
pengarahan mengenai pentingnya melaksanakan sholat Tahajjud 
dan diberikan pengarahan tentang pahala yang didapatkan ketika 
melaksanakan sholat Tahajjud (wawancara dengan ustadzah 
Hanifah 01 Agustus 2018) 
Para siswi dibangunkan oleh ustadzah pukul 03.00 untuk 
melaksanakan sholat Tahajjud dan sahur puasa sunnah, ketika 
dibangunkan masih terdapat anak yang ia tidak bersemangat dan 
masih merasakan kantuk. Lalu mereka mengambil air wudhu dan 
menyiapkan alat sholat dan begegas ke masjid ketika adzan 
berkumandang. Para siswi dan ustadzah mengerjakan sholat 
berjama’ah dimasjid sekolah setelah selesai mengerjakan sholat 
mereka bergegas kembali ke asrama dan merapikan alat sholat, 
setelah itu mereka mengambil jatah makan yang disediakan oleh 
asrama untuk sahur bersama. Pada saat makan sahur siswi 
memakannya dengan tenang, setelah selesai makan ada siswi 
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yang langsung membersihkan tempat makannya tetapi ada juga 
yang hanya ditaruh di tumpukkan cucian saja. (observasi rabu 01 
Agustus). 
4) Sholat Subuh dan tadarus Al-Qur’an 
Sholat subuh dilaksanakan secara berjama’ah dimasjid MTs 
N 2 Surakarta, di masjid sudah terdapat imam majid yang setiap 
hari mendapatkan jadwal memimpin sholat secara berjama’ah. 
Sholat subuh berjama’ah ini tidak hanya diikuti para siswi yang 
mengikuti asrama saja akan tetapi juga diikuti oleh warga sekitar. 
Ketika selesai melaksanakan sahur bersama anak dilarang untuk 
tidur kembali dan ketika adzan berkumandang siswi diharapkan 
untuk langsung bergegas mengambil air wudhu secara bergantian. 
Hal ini dapat mengajarkan kepada siswi untuk melatih kesabaran 
dan tanggung jawab sebagai umat muslim untuk mengerjakan 
sholat tepat waktu. (wawancara dengan ustadzah Hanifah 01 
Agustus 2018) 
Apabila terdapat anak yang tidak mengikuti sholat subuh 
berjama’ah maka akan dikenakan hukuman, sebagai hukumannya 
ia diperintahkan untuk membaca Al-Qur’an. Hal ini dimaksudkan 
agar siswi akan merasakan efek jera dan ia akan lebih memahami 
pentingnya mengikuti sholat subuh berjama’ah. (wawancara 01 
Agustus 2018) 
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Pada saat selesai melaksanakan sahur bersama semua siswi 
bersiap-siap mengambil wudhu secara bergantian untuk 
melaksanakan sholat subuh berjama’ah di masjid MTs N 2 
Surakarta. Akan tetapi terdapat beberapa anak yang masih 
mengantuk, ada juga yang langsung mengerjakan sholat subuh 
dengan khusyu’. Dari hal tersebut dapat diambil nilai karakter 
seperti displin karena telah mengerjakan sholat subuh tepat 
waktu, sabar karena dalam mengambil air wudhu harus 
mengantri. Setelah melakukan sholat subuh berjama’ah semua 
siswi berkumpul membentuk lingkaran untuk berdo’a sebelum 
mengaji Al-Qur’an bersama yang dipimpin oleh ustadzah hanifah 
setelah berdo’a selesai semua siswi mengantri untuk menyetorkan 
hafalan ke ustadzah. (observasi 02 Agustus 2018) 
5) Persiapan pergi ke sekolah 
Selesai melaksanakan sholat subuh berjama’ah dan 
menyetorkan hafalan semua siswi bergegas menuju asrama dan 
melaksanakan MCK untuk persiapan menuju kesekolah. Setiap 
siswi mengantri untuk mandi karena keterbatasannya jumlah 
kamar mandi dengan siswi yang banyak. Sebagian siswi terdapat 
melaksanakan sarapan bersama sebelum berangkat ke sekolah, 
dan ada juga yang sudah rapi siap berangkat kesekolah akan tetapi 
siswi yang sudah siap menunggu di ruang tamu dilantai bawah 
untuk menunggu teman temannya yang lain yang belum selesai 
79 
 
 
 
bersiap-siap berangkat kesekolah. Jadi walaupun terdapat siswi 
yang sudah siap ia tetap menunggu teman-temannya yang lain 
untuk bersama-sama pergi kesekolah. Setelah waktu 
menunjukkan pukul 06.40 semua siswi sudah berkumpul di ruang 
tamu untuk melaksanakan doa pagi bersama yang dipimpin oleh 
ustadzah sehingga ustadzah tetap memantau siswi sampai pergi 
kesekolah. Setelah berdo’a pagi selesai semua siswi antri untuk 
bersalaman dengan ustadzah, hal ini dapat diambil sifat 
keteladanan terhadap ustadzah karena ustadzah lah orang tua di 
asrama. (observasi hari jum’at 03 Agustus 2018).  
Semua aktivitas yang dilakukan oleh siswi dipantau oleh 
ustadzah hal ini dimaksudkan agar mereka tetap terkondisikan 
dan mencegah terjadinya pertengkaran. Karena mereka rata-rata 
masih labil dan butuh pengawasan, setelah semua siswi bersiap 
untuk pergi kesekolah ustadzah menerapkan kebiasaan agar 
mereka berangkat sekolah secara bersamaan jadi jika terdapat 
siswi yang sudah siap ia akan belajar untuk melatih kesabaran, 
sehingga jika itu dilakukan secara berulang-ulang maka siswi 
akan terbiasa dengan sifat sabar. (wawancara dengan ustadzah 
hanifah pada tanggal 03 Agustus 2018) 
6) Piket Harian 
Piket harian ini merupakan kegiatan harian yang 
dijadwalkan secara berkelompok dengan tugasnya masing-
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masing. Kegiatan ini bertujuan agar siswi terbiasa untuk 
memperhatikan lingkungan sekitar dan terbiasa untuk hidup sehat. 
Piket harian ini dapat dilakukan sebelum berangkat sekolah 
sehingga pada saat asrama boarding school ditinggalkan dalam 
keadaan yang bersih. Piket harian ini terdiri dari beberapa tugas 
seperti menyapu bagian dalam asrama, menyapu halaman asrama, 
dan menyirami tanaman yang ada di depan asrama (wawancara 
dengan ustadzah ummu hanifah pada tanggal 03 Agustus 2018) 
Piket harian ini dilakukan oleh siswi yang mendapatkan 
jadwal tugas piket pada pagi hari sebelum berangkat kesekolah 
sehingga setelah sudah bersiap-siap ke sekolah mereka 
melaksanakan tugas piket terlebih dahulu. Dari kegiatan tugas 
piket harian ini dapat menimbulkan nilai pendidikan karakter 
kebersamaan karena mereka bekerja sama dalam menyelesaikan 
tugas piket harian, selain itu terdapat karakter disiplin karena 
tugas piket harian ini harus diselesaikan tepat waktu, dan dapat 
menimbulkan karakter tanggung jawab karena dalam kegiatan 
piket harian harus dilaksanakan sesuai dengan tugas masing-
masing sehingga tidak bisa ditinggalkan (Observasi pada tanggal 
03 Agustus 2018). 
Metode yang dapat dilakukan oleh ustadzah yaitu metode 
pemberian nasehat karena apabila terdapat salah satu siswi yang 
tidak melaksanakan tugasnya maka ustadzah akan memberikan 
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pengarahan dan perhatian agar siswi tersebut dapat tidak akan 
mengulangi kesalahan yang sama lagi.  
7) Menghias Kamar 
Kegiatan menghias kamar ini merupakan kegiatan yang 
dilakukan sebulan sekali, bertujuan untuk membuat kamar 
menjadi lebih indah dan kreatif karena setiap anak dapat membuat 
hiasan kamar sesuai yang diinginkan. Biasanya setiap anak 
membuat hiasan kamar menggunakan kertas karton yang 
berwarna warni dan dibuat bebagai macam bentuk-bentuk dan 
ditulisi penambahan kosa kata bahasa asing. Kegiatan menghias 
kamar ini dilakukan pada pagi hari dikarenakan jika kesiangan 
ditakutkan akan memakan waktu yang lama karena pada saat 
akhir minggu siswi boleh dijenguk oleh orang tuanya (wawancara 
dengan Ustadzah Ummu Hanifah 29 Agustus 2018). 
Kegiatan menghias kamar ini semua siswi berantusias 
untuk membuat ide-ide sesuai dengan yang mereka inginkan, 
sehingga dalam kegiatan menghias kamar ini dapat menimbulkan 
karakter kreatif karena setiap siswi dituntut untuk menyalurkan 
ide-ide nya sesuai yang diinginkan. Menghias kamar ini mereka 
menambahkan kosa kata bahasa asing untuk ditempelkan di 
lemari, meja maupun diatap tiap kamarnya sehingga dapat dengan 
mudah dihafalkan secara tidak langsung karena mereka lebih 
sering melihat tulisan mereka sendiri dengan begitu dengan 
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mudah dapat menambahkan kosa kata bahasa asing tersebut 
(observasi 29 Agustus 2018).  
Metode yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan 
metode ikon dan afirmasi (menempel dan menggantung), metode 
ini dapat dilakukan dalam kegiatan menghias kamar karen siswi 
dapat menempel dan menggantungkan hasil karyanya sehingga 
tanpa disadari setiap mereka melihat apa yang ia buat akan 
langsung dengan mudah masuk di otak kita. 
 
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, 
dan dokumentasi maka dapat diinterpretasi sebagaimana dibawah ini. 
Pendidikan karakter di MTs N 2 Surakarta ini dapat dilakukan melalui 
program boarding school yang memiliki program kegiatan yang 
mendukung adanya pendidikan karakter. Keberhasilan pelaksanaan 
pendidikan karakter pada siswi Boarding school di MTs N 2 Surakarta 
merupakan suatu kebanggaan, karena manusia menjadi tumbuh kembang 
memiliki karakter yang lebih baik dari sebelumnya. 
Pelaksanaan pendidikan karakter tidak bisa diterapkan secara cepat 
dan instan karena membutuhkan waktu yang lama dan secara berulang-
ulang sehingga membentuk karakter yang baik. Sehingga diperlukan 
adanya kerja sama yang baik antara sekolah dengan pengurus Boarding 
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School agar terdapat kesinambungan dalam memberikan contoh dan 
keteladanan perilaku yang baik bagi siswi.  
Sebagai lembaga pendidikan islam MTs N 2 Surakarta yang 
mempunyai program asrama boarding school dapat digunakan sebagai 
sarana pendidikan karakter. Kegiatan yang mendukung adanya pendidikan 
karakter dapat diterapkan melalui kegiatan yang disusun secara terprogram 
setiap harinya yang dilakukan secara berulang-ulang. Kegiatan yang 
mendukung pendidikan karakter dilakukan dari bagun pagi sampai tidur 
lagi seperti: kegiatan sholat maghrib berjama’ah, muroja’ah Al-Qur’an, 
sholat isya’ berjama’ah, belajar mandiri, sholat tahajjud, puasa sunnah, 
sholat subuh berjama’ah, Tadarus Al-Qur’an, berangkat sekolah bersama. 
Adapun pelaksanaan pendidikan karakter memiliki nilai karakter yang 
didapatkan dari kegiatan-kegiatan yang disusun secara terstruktur setiap 
harinya yaitu karakter religius, jujur, bertanggung jawab, disiplin, percaya 
diri, mandiri, santun, kreatif dan perduli lingkungan. Dari beberapa aspek 
tersebut dapat dipaparkan dalam kegiatan di boarding school sebagai 
berikut: 
Untuk menanamkan pendidikan karakter didalam Boarding School 
MTs N 2 Surakarta ini tidak lah mudah diperlukan adanya waktu yang 
lama dan didukung oleh orang tua, guru dan siswi itu sendiri sehingga 
dapat dengan mudah ditanamkan melalui kegiatan sehari-hari secara 
terstruktur dan dulakukan berulang-ulang agar siswi dapat terbiasa dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari baik didalam sekolah 
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maupun diluar sekolah. Dalam pelaksanaan pendidikan karakter tersebut 
dibatasi kegiatan yang mendukung pelaksanaan pendidikan karakter 
melalui kegiatan yang dilakukan setelah bangun tidur sampai tidur lagi 
seperti mengikuti sholat tahajjud, puasa sunnah, sholat subuh berjama’ah, 
piket harian, sholat maghrub berjama’ah, tadarus Al-Qur’an, sholat isya’ 
berjama’ah dan belajar mandiri. Dan terdapat 9 nilai pendidikan karakter 
yaitu religius, jujur, mandiri, perduli lingkungan, disiplin, bertanggung 
jawab, santun dan percaya diri. 
Implementasi nilai pendidikan karakter yang dilakukan oleh pengasuh 
boarding school di MTs N 2 Surakarta antara lain: 
1. Karakter Religius 
Nilai karakter religius merupakan suatu nilai yang berhubungan 
dengan Tuhan, melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai umat 
manusia, menghargai orang lain. Nilai karakter religius ini dapat 
dilihat dari kegiatan sholat wajib berjama’ah, muroja’ah Al-Qur’an, 
membiasakan membaca do’a sebelum melaksanakan aktivitas. 
Sehingga dapat bertujuan untuk menerapkan kebiasaan kepada siswi 
untuk melaksanakan shoalat berjama’ah, tadarus Al-Qur’an, dan 
membiasakan membaca do’a sebelum melaksanakan aktivitas sehingga 
dapat diaplikasikan dalam kehidupannya baik di asrama, dirumah 
maupun dalam kehidupan bermasyarakat. 
2.  Karakter jujur 
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Jujur merupakan perilaku yang menjadikan dirinya sebagai upaya 
agar dapat dipercaya baik perkataannya, tindakannya, maupun 
pekerjaannya baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. Sifat jujur 
ini dapat diketahui melalui kegiatan penjadwalan piket harian karena 
dalam piket harian setiap siswi mendapatkan tugas masing-masing jadi 
apabila terdapat anak yang tidak melaksanakan tugasnya maka akan 
terlihat siapa yang tidak melaksanakan tugas tepat waktu, sholat 
berjama’ah karena sholat berjama’ah ini wajib dilakukan oleh semua 
siswi yang tinggal di asrama boarding school. 
3. Karakter mandiri 
Mandiri merupakan salah satu sikap yang tidak mudah bergantung 
kepada orang lain. Sifat ini dapat dilihat melalui pembiasaan-
pembiasaan yang dilakukan oleh siswi yang mengikuti boarding 
school dalam kehidupannya sehari-hari. Siswi yang tiggal di asrama ia 
dipaksa untuk hidup mandiri karena mereka tinggal jauh dengan orang 
tua jadi mau tidak mau harus melakukan semuanya sendirian. 
Sehingga diharapkan agar siswi terbiasa hidup mandiri dan dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari baik di asrama, 
dirumah maupun dilingkungan masyarakat. 
4. Karakter perduli lingkungan 
Perduli lingkungan merupakan sikap dan upaya yang dilakukan 
untuk mencegah adanya kerusakan lingkungan dan alam sekitarnya. Di 
asrama boarding school MTs 2 Surakarta mempunyai program piket 
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harian yang terdiri dari beberapa siswi dalam satu kelompok dan 
terdapat kegiatan yang berbeda-beda.  
Selain itu saat peneliti wawancara dengan ustadzah ummu hanifah, 
beliau menyampaikan bahwa tujuan diadakannya piket harian agar 
siswi perduli terhadap lingkungan sekitar asrama agar selalu bersih dan 
rapi kegiatan piket harian dapat berupa menyirami pohon, menyapu 
asrama dan menyapu halaman asrama. Selain itu tujuan diadakannya 
piket harian adalah agar anak terbiasa untuk menjaga lingkungan 
sekitar dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Karakter bertanggung jawab 
Bertanggung jawab merupakan suatu nilai yang ia akan 
melaksanakan tugas dan kewajibannya terhadap diri sendiri, 
masyarakat dan Tuhan Yang Maha Esa. Dalam nilai tanggung jawab 
ini dapat dilihat melalui kegiatan yang dilakukan oleh siswi boarding 
school seperti kegiatan melaksanakan sholat berjama’ah, 
melaksanakan piket tepat waktu, dan melaksanakan pekerjaan rumah. 
Berdasarkan wawancara denga n ustadzah hanifah apabila terdapat 
siswi yang tidak melaksanakan sholat berjama’ah maka ia akan 
dikenakan hukuman, hal ini bertujuan untuk memberikan efek jera 
kepada siswi tersebut agar tidak melakukan kesalahan yang sama. 
6. Karakter santun 
Santun merupakan sikap baik dan tata bahsa maupun perilakunya 
kepada semua orang. Perilaku santun ini dapat dilihat dan dipantau 
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oleh pengasuh asrama karena mereka tinggal bersama di asrama 
sehingga dapat dengan mudah melihat bagaimana tutur kata dan 
tingkah laku yang dilakukan oleh siswi. 
Selain itu perilaku santun dapat dilihat melali kegiatan sebelum 
berangkat kesekolah dipagi hari semua siswi berkumpul untuk 
membaca doa bersama setelah berdo’a selesai maka semua siswi 
bergantian untuk berjabat tangan dan mengucap salam kepada 
ustadzah. Selain itu dapat dilihat perilaku siswi jika bertemu dengan 
yang lebih tua akan mengucapkan salam dan berbicara sopan. 
7. Percaya diri 
Percaya diri merupakan sikap yakin atas kemampuan diri sendiri 
terhadap apa yang ia kerjakan. Sikap percaya diri ini dapat dilihat 
melalui kegiatan yang dilakukan oleh siswi setiap harinya seperti 
mengerjakan PR sendiri, selain itu terdapat kegiatan berpidato setiap 
sebulan sekali sehingga dapat melatih percaya diri siswi atas 
kemampuan yang ia miliki. 
Berdasarkan wawancara dengan ibu rohayati bahwa siswi yang 
tinggal diasrama memiliki tingkat percaya diri yang tinggi karena 
kebanyakan dari mereka apabila ditunjuk untuk mengerjakan soal 
kedepan ia langsung mengajukan diri untuk mengerjakan soal tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara rinci dapat 
disimpulkan bahwa Pelaksanaan Pendidikan Karakter siswi boarding 
school di MTs N 2 Surakarta melalui kegiatan sehari-hari diantaranya 
melaksanakan sholat tahajjud, berpuasa sunnah, sholat subuh berjama’ah, 
muroja’ah Al-Qur’an, sholat maghrib berjama’ah, piket harian, tadarus Al-
Qur’an, sholat isya’ berjama’ah dan belajar secara mandiri. Adapun nilai-
nilai karakter yang dapat diambil dari kegiatan-kegiatan sehari-hari yaitu 
nilai religius, disiplin, percaya diri, santun, bertanggung jawab, perduli 
lingkungan, kreatif, dan mandiri.hal tersebut dapat dilihat dari perilaku 
sehari-hari dan kegiatan sehari-hari yang dilakukan secara berulang-ulang 
sehingga akan menjadikan siswi tersebut terbiasa dan diharapkan dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari baik didalam astrama 
maupun dirumah. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian penulis menyampaikan saran-saran yang dapat 
digunakan sebagai Pelaksanaan Pendidikan Karakter siswi boarding 
school di MTs N 2 Surakarta: 
1. Untuk Peserta Didik 
89 
 
 
 
Agar dapat menjalani proses kegiatan pendidikan karakter dengan baik 
dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari baik didalam 
astrama maupun diluar astrama. 
2. Untuk Pengasuh Boarding school 
1. Agar menjadi teladan yang baik bagi siswi karena akan menjadi 
contoh untuk siswinya dan menjalin kerjasama yang baik agar 
dapat dengan mudah menanamkan pendidikan karakter dalam 
kehidupan sehari-hari. Dan agar lebih meningkatkan perhatiannya 
kepada siswi. 
2. Agar dapat menambahkan kegiatan untuk siswi yang sedang 
berhalangan seperti memberikan materi keislaman atau 
memanfaatkan waktu dengan membaca asma’ul husna bersama-
sama sehingga waktu tidak terbuang sia-sia. 
3. Agar lebih mempertegas perogram astrama boarding school 
terutama pada saat kegiatan sholat tahajjud sebaiknya dilakukan 
setiap hari agar siswi terbiasa melaksanakan sholat tahajjud. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
A. Profil Sekolah 
1. Diskripsi Lokasi 
2. Visi, misi dan tujuan MTs N 2 Surakarta 
3. Sejarah Berdirinya Sekolah 
4. Struktur Organisasi 
5. Dukungan sarana dan prasarana 
(point 1-6 di peroleh dengan wawancara observasi) 
B. Menyurvei bagaimana kondisi siswi ketika pengurus Boarding school 
memberikan bimbingan dan pengarahan dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan 
pendidikan karakter. 
C. Pelaksanaan pendidikan karakter pada siswa 
1. Kondisi keadaan siswi ketika pendidikan karakter di boarding school di 
MTs N 2 Surakarta 
2. Proses pelaksanaan pendidikan karakter siswa boarding school di MTs N 
2 Surakarta 
3. Metode yang digunakan dalam proses pendidikan karakter siswa boarding 
school di MTs N 2 Surakarta 
4. Nilai-nilai pendidikan karakter yang dibentuk pada siswa boarding school 
di MTs N 2 Surakarta 
 
 
 
FILED NOTE 
Hari dan Tanggal : 18 Juli 2018 
Waktu  : 09.00-09.45 
Judul   : Permohonan Ijin Penelitian 
Informan  : Ibu Trisni 
Tempat  : Ruang Tata Usaha 
Pada hari Rabu, 18 Juli 2018 pukul 09.00 saya tiba di MTs N 2 Surakarta. 
Dengan tujuan untuk memberikan surat ijin penelitian, saya diarahkan untuk 
menemui ibu rofi’ selaku kepala pengelola boarding school akan tetapi saya 
diarahkan terlebih dahulu untuk menemui bapak waka kurikulum terlebih dahulu 
akan tetapi bapak waka kurikulum sedang tidak berada dikantor sehingga saya 
menunggu terlebih dahulu. Berhubung waka kurikulum tidak ada sambil 
menunggu saya ditanya oleh bapak kepala sekolah untuk keperluan apa 
selanjutnya saya disarankan langsung menuju ruang tata usaha. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : Assalamu’alaikum bu 
Informan : wa’alaikumsalam. Iya mbak ini dari mana? 
Peneliti : perkenalkan saya Siti Ida Fitriyani dari IAIN Surakarta. 
Informan : iya, ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti : begini bu saya siti ida fitriyani mahasiswa IAIN Surakarta yang 
kemarin sudah melakuhkan observasi awal dan wawancara untuk 
meneliti tugas akhir bu dan ini saya mau melanjutkan penelitian 
dengan surat penelitian untuk menindak lanjuti surat observasi 
kemarin. 
Informan : oh iya mbak jadi dulu sudah memasukkan surat ijin observasi 
awal ya mbak. Suratnya saya terima dulu besok mbak ida bisa 
langsung kesini dan ke kantor sini lagi untuk memberikan 
konfirmasi kepada bapak waka kurikulum. 
Peneliti : ohh iya bu baik saya besok kesini lagi. Setelah saya rasa cukup 
saya mohon pamit kepada ibu trisni selaku tata usaha. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari dan tanggal : rabu 18 Juli 2018 
Waktu  : 10.00-10.30 
Judul   : wawancara dengan guru 
Informan  : ibu Rohayati  
Tempat  : Ruang Guru 
Pukul 10.00 setelah selesai menyerahkan surat ijin penelitian, saya menuju 
ke ruang guru untuk menemui salah satu guru untuk saya wawancara tentang 
karakter siswa boarding school pada saat pembelajaran berlangsung. Berikut 
percakapan yang saya lakuhkan: 
Peneliti : assalamu’alaikum bu 
Informan : wa’alaikumsalam mbak ini dari mana? 
Peneliti : perkenalkan saya siti ida fitriyani saya dari IAIN Surakarta mau 
melakuhkan penelitian di sini berkaitan dengan karakter siswa yang 
berada di boarding school 
Informan : iya mbak bagaimana ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : bagaimana bu karakter anak pada saat pembelajaran berlangsung? 
Informan : iya mbak saya kebetulan mengajar di kelas PK yang semuanya 
berada di boarding school, saya rasa dalam pembelajaran 
berlangsung rata-rata anak yang berada di sekolah memilki rasa 
tanggung jawab, percaya diri dan mandiri. Mereka selalu siap dan 
cepat dalam mengikuti pembelajaran. 
Peneliti : jadi dalam mengikuti proses pembelajaran anak boarding school 
memiliki rasa percaya diri dan tanggung jawab ya bu? Kalau 
tentang perilaku dikelas sendiri terdapat perbedaan tidak dengan 
siswa yang pulang ke rumah? 
Informan : kalau untuk perilaku dikelas saya rasa semua sama saja tergantung 
dengan faktor pembawaan dari lahir sendiri mbak. Kalau tentang 
perbedaan perilaku sendiri saya rasa tidak ada perbedaan, cuman 
kalau masalah ibadah sendiri mungkin dapat dikatakan anak 
boarding lebih bisa dipantau tentang ibadah sehari-hari berbeda 
dengan yang pulang sekolah karena itu sudah menjadi tanggung 
jawab orang tuanya. 
Peneliti : jadi begitu ya bu. Baik bu saya rasa cukup terimakasih atas 
wawancaranya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari dan Tanggal : Rabu, 18 Juli 2018 
Waktu   : 11.00-11.30 
Judul   : Wawancara dengan Guru  
Informan  : Ibu Narni 
Tempat  : Ruang Guru MTs N 2 Surakarta 
Pukul 10.30 setelah saya wawancara dengan ibu rohayati saya bertemu 
dengan salah satu guru yang mengampu pelajaran bahasa inggris dan beliau 
mengajar di kelas yang terdapat anak boarding school. Saya ingin menambah 
informasi tentang karakter anak boarding school pada saat pembelajaran dikelas. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : assalamual’aikum bu 
Informan : wa’alalaikumsalam mbak. Iya ini dari mana? 
Peneliti : perkenalkan bu nama saya siti ida fitriyani dari IAIN Surakarta 
yang melakukan penelitian tentang pendidikan karakter di boarding 
school. 
Informan : oh iya mbak ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : ini dengan ibu siapa? Apakah ibu mengajar dikelas PK? 
Informan : iya mbak nama saya bu narni, dan saya ngajar anak PK mata 
pelajaran bahasa inggris. 
Peneliti : oh iya bu. Jadi bagaimana karakter anak boarding pada saat 
mengikuti pelajaran? 
Informan : jadi begini mbak karena anak boarding itu tinggal di astrama dan 
terdapat kegiatan yang mendukung mereka untuk lebih mandiri dan 
percaya diri jadi saya rasa anak boarding pada saat mengikuti 
pelajaran mereka memiliki tingkat percaya diri yang lebih misalnya 
saja saya memerintahkan anak untuk maju kedepan mengerjakan 
soal dan rata-rata anak boarding langsung maju kedepan lalu 
mengerjakan. 
Peneliti : jadi anak yang mengikuti boarding rata-rata memiliki rasa 
percaya diri ya bu? 
Informan : iya mbak. Selain itu anak boarding dalam hal ibadah mungkin 
bisa dikatakan lebih karena dalam astrama terdapat jadwal kegiatan 
sehari-hari berbeda dengan anak rumah itu tergantung bagaimana 
orang tuanya. Dan saya rasa program astrama dapat dikatakan 
program yang baik untuk mendidik anak yang berkarakter. 
Peneliti : jadi begitu ya bu. Baik bu saya rasa cukup terimakasih untuk 
wawancaranya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari dan tanggal : kamis 19 Juli 2018 
Waktu   : 09.00-09.30 
Judul   : wawancara surat penelitian 
Informan  : bapak joko wahono  
Tempat  : Ruang Guru 
pada hari Kamis, 19 Juli 2018 pukul 09.00, saya mengunjungi ke MTs 2 
Surakarta. Dengan tujuan untuk menemui pak waka kurikulum dengan tujuan 
untuk mengkomfirmasi kepada pak waka tentang surat penelitian yang akan saya 
lakukan. 
Berikut hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : assalamu’alaikum pak 
Informan : wa’alaikumsalam. Iya mbak ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : perkenalkan nama saya siti ida fitriyani dari IAIN Surakarta dan 
ini saya mau memberikan surat izin penelitian dan sebelumnya 
saya sudah memberikan surat izin observasi pada saat sebelum 
liburan sekolah. 
Informan : oh iya mbak ini suratnya sudah saya terima dan berkaitan dengan 
judul mbak yang berkaitan dengan boarding school sekarang 
dikepala i oleh bu siti rofi’ah. Nanti mbak bisa langsung ke beliau 
saja. Akan tetapi bu rofi’ nya sedang tidak ada dikantor mungkin 
beliau sedang mengajar. 
Peneliti : baik pak kalau begitu saya nanti menghubungi bu rofi’. Dan 
berkaitan dengan judul saya ini saya mengamati kagitan-kegiatan 
yang berkaitan dengan pendidikan karakter pada siswa boarding 
school sehingga ini saya kemungkinan akan menginap di astrama. 
Informan : oh jadi begitu mbak baik kalo saya setuju tidak masalah jika 
memang harus menginap hanya saja nanti lebih baik mbak 
meminta izin kepada bu rofi’ terlebih dahulu. 
Peneliti : baik pak nanti saya akan berbicara dengan bu rofi’. Dan saya rasa 
cukup sekian dan terimakasih atas waktunya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari dan Tanggal: Kamis, 19 Juli 2018 
Waktu: 09.30-10.00 
Judul:  
Informan: Ibu Siti Rofi’ah 
Tempat: Ruang Guru 
Setelah bertemu dengan pak joko wahono sebagai waka kurikulum saya 
menemui bu rofi’ untuk meminta izin observasi dan menginap di astrama. 
Peneliti : assalamu’alaikum bu, 
Informan : wa’alaikumsalam iya mbak ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : perkenalkan bu nama saya siti ida fitriyani, saya dari IAIN 
Surakarta yang akan melakukan penelitian di boarding school. 
Informan : oh iya mbak.  
Peneliti : jadi ini saya ingin wawancara dengan ibu rofi’ selaku kepala 
bagian boarding school. 
Informan : iya mbak ada yang ingin ditanyakan? 
Peneliti : terkait dengan boarding school ini saya akan mengamati kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan karakter itu sendiri. 
Jadi ini saya mau ijin untuk menginap selama beberapa hari di 
astrama bu. 
Informan : oh jadi begitu mbak. Iya nanti saya minta izin terlebih dahulu 
kepada pak kepala sekolah untuk masalah mbak mau menginap di 
astrama.  
Peneliti : baik bu. Saya rasa cukup untuk wawancaranya terimakasih atas 
waktunya. 
Informan : iya mbak sama sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari dan Tanggal: Senin, 23 Juli 2018 
Waktu: 08.00-08.30 
Judul: Wawancara berkaitan dengan boarding 
Informan: Bu rofi’ 
Tempat: Ruang Guru 
Peneliti tiba di sekolah pukul 08.00 dan langsung menuju ruang guru untuk 
menemui bu rofi’ wawancara dan meminta data-data yang dibutuhkan. 
Peneliti : Assalamu’alaikum bu. 
Informan : wa’alaikumsalam. Iya mbak 
Peneliti : terkait dengan penginapan saya bagaimana bu? 
Informan : iya mbak pak kepala sudah mengizinkan dan saya juga 
mengizinkan silahkan kalau mau menginap sampai waktu yang 
dibutuhkan. 
Peneliti : baik bi terimakasih. Oh iya bu saya meminta data terbaru tentang 
boarding. 
Informan : iya mbak ini data-data yang dibutuhkan.  
Peneliti : sudah berapa tahun astrama boarding ini di dirikan? 
Informan : sudah sekitar 2 tahun belakangan ini mbak. 
Peneliti : apa tujuan boarding school ini didirikan? 
Informan : jadi begini mbak ini kita menyelenggarakan program boarding 
yang pertama karena memang siswa disini tidak hanya dari sekitar 
surakarta saja jadi kita menyediakan astrama untuk siswi yang 
rumahnya jauh. Dan ini masih astrama boarding putri saja, yang 
kedua bertujuan untuk membentuk karakter islami pada siswi agar 
nantinya apa yang di dapatkan di astrama dapat di biasakan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Peneliti : bagaimana cara pendidikan karakter pada siswi di boarding? 
Informan : jadi untuk menanamkan pendidikan karakter itu sendiri dapat 
dilakuhkan dengan cara pembiasaan ya mbak. Di astrama terdapat 
jadwal harian yang dilakukan secara terstruktur dan berulang-ulang 
sehingga anak akan terbiasa melakukan hal tersebut dengan begitu ia 
akan mudah membiasakan diri untuk berkarakter yang baik. Selain 
itu dapat menggunakan pencontohan atau keteladanan di astrama 
ustadzah mencontohkan hal-hal yang baik kepada siswi dan juga 
guru-guru pada saat pembelajaran memberikan contoh yang baik 
pula karena mereka di astrama dijadikan panutan bagi anak-anak. 
Peneliti : baik bu terimakasih informasinya sementara itu dulu. Saya mohon 
pamit. 
Informan : iya mbak sama-sama 
 
 
 
 
 
 
 
Hari dan Tanggal: Senin, 2018 
Waktu: 09.30-10.00 
Judul: wawancara Kegiatan Boarding 
Informan: Ustadzah Ummu Hanifah 
Tempat: Astrama Boarding school 
Setelah saya menemui bu rofi’ saya menuju astrama putri untuk 
wawancara kepada ustadzah terkait dengan boarding school. 
Peneliti : Assalamu’alaikum mbak 
Informan : wa’alaikumsalam. Iya mbak ini dari mana? 
Peneliti : perkenalkan nama saya siti ida fitriyani dari IAIN Surakarta. Saya 
melakukan penelitian tugas akhir di boarding dan kemarin sudah 
izin melakukan penelitian lalu diperbolehkan, dan saya meneliti 
tentang bagaimana kegiatan-kegiatan yang mendukung adanya 
pendidikan karakter pada siswi sehingga saya harus menginap 
beberapa hari untuk melakukan observasi pada siswi. 
Informan : oh jadi begitu mbak. Iya gapapa nanti saya siapkan terlebih 
dahulu. 
Peneliti : iya mbak maaf merepotkan, dan untuk menambah data saya ingin 
wawancara dengan mbak. 
Informan : tidak apa-apa mbak, ada yang ingin ditanyakan? 
Peneliti : bagaimana pendidikan karakter pada siswa di boarding school? 
Informan : pendidikan karakter pada siswa ini dapat dilakukan dengan 
berbagai cara salah satunya yaitu dengan menjadwalkan kegiatan-
kegiatan yang disususn secara terstruktur dan dilakukan secara 
berulang-ulang sehingga dengan begitu siswa akan terbiasa untuk 
melakukan hal-hal yang baik. Selain itu siswa di boarding akan 
lebih mandiri karena rata-rata siswa yang tinggal di astrama berasal 
dari keluarga yang menengah keatas jadi tingkat kemandiriannya 
mereka kurang. 
Peneliti : kegiatan apa saja yang mendukung pendidikan karakter? 
Informan : kegiatan-kegiatan yang mendukung pendidikan karakter salah 
satunya dengan melakukan kegiatan sehari-hari dri bagun pagi 
hingga tidur lagi. Kegiatan tersebut berupa siswa diharuskan 
bangun tidur pada pukul 03.45 untuk melakukan sholat tahajjud 
bersama-sama setelah itu mereka bersiap-siap untuk melakukan 
sholat subuh secara berjama’ah di masjid sekolah. Setelah sholat 
subuh selesai mereka melaksanakan kegiatan setoran hafalan 
kepada ustadzah. Setelah selesai mereka pulang ke astrama untuk 
persiapan sekolah. Mereka berangkat sekolah secara bersama-sama 
dan sepualng sekolah mereka pukul 16.00 berbeda dengan kelas 
reguler biasa karena anak yang mengikuti astrama mereka 
mengikuti les tambahan disekolah. Pukul 17.30 mereka 
melaksanakan sholat maghrib berjama’ah di masjid sehabis sholat 
mereka muroja’ah Al-Qur’an dengan teman sebaya. Selanjutnya 
sholat isya berjamaah dilanjut dengan belajar malam lalu tidur. 
Peneliti : apakah sudah maksumal dalam pendidikan karakter pada siswa? 
Informan : saya rasa belum bisa maksimal karena masih terdapat beberapa 
kendala yang terjadi akan tetapi kami berusaha melakukan 
semaksimal mungkin agar dapat maksimal dalam pendidikan 
karakter pada anak. 
Peneliti : adakah kendala dalam pendidikan karakter pada siswa? 
Informan : saya kira tidak semuanya dapat berjalan mulus sesuai apa yang 
kita harapkan pasti terdapat beberapa kendala yang dihadapi. Salah 
satunya adalah jika anak tidak setuju dengan peraturan yang ada ia 
akan memberontak dan marah karena tidak sesuai dengan apa yang 
mereka inginkan. Yang kedua kurangnya tenaga pendidik di 
astrama ini dengan bertambah banyak anak yang tinggal di astrama 
sehingga terkadang mereka merasakan kecemburuan terhadap 
teman yang diperhatikan. 
Peneliti : apakah terdapat perbedaan karakter siswa yang mengikuti boarding 
dengan yang pulang kerumah? 
Informan : saya rasa pasi terdapat perbedaan karakter siswa yang tinggal di 
astrama dengan yang pulang kerumah karena jika yang tinggal 
diastrama ia akan melakukan kegiatan-kegiatan yang mendukung 
adanya pendidikan karakter dan kegiatan tersebut terstruktur 
dilakukan secara berulang-ulang sehingga anak akan terbiasa 
melakukan hal-hal yang baik, baik terhadap diri sendiri, sesama 
dan kepada Allah.  
Peneliti : apakah terdapat perbedaan dalam pendidikan karakter siswa di 
boarding MTs 2 Surakarta dengan yang lainnya? 
Informan : saya kira rata-rata boarding school memiliki persamaan akan 
tetapi yang dapat membedakannya ia lah pengasuhnya sendiri, 
bagaimana cara ia memberikan contoh dan arahan kepada anak 
untuk memiliki kerakter yang baik. 
Peneliti : baik mbak saya rasa wawancaranya cukup terimakasih atas 
waktunya. 
Informan : baik mbak sama-sama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kode: 
Hari dan Tanggal: Rabu, 01 Agustus 2018 
Waktu:    
Judul: Observasi pelaksanaan sholat maghrib 
Tempat: Masjid MTs 2 Surakarta 
Peneliti datang ke astrama boarding school pada pukul 17.00, sampai di 
astrama saya menemui ustadzah hanifah lalu dipersilahkan untuk ke atas dan 
disiapkan tempat untuk beristirahat. Waktu menunjukkan pukul 17.30 adzan 
sudah berkumandang, ada anak yang setelah mendengar adzan langsung bergegas 
mengambil air wudhu, akan tetapi masih juga terdapat anak yang masih santai. 
Ustadzah keluar dari kamarnya dan sudah membawa mukena lalu memerintahkan 
anak-anak untuk bergegas ke masjid karena adzan sudah berkumandang, Setelah 
mengambil air wudhu saya menuju ke masjid. Pada saat imam sudah takbir masih 
terdapat anak yang asik bercerita sendiri dengan temannya. Akan tetapi hal itu 
dapat di atasi oleh ustadzah dengan cara memperingati anak yang berbicara 
sendiri. Dan anak yang asik berbicara sendiri sudah tenang. 
 
 
 
 
 
 
 
Hari dan Tanggal: Rabu, 01 Agustus 2018 
Waktu:    
Judul: wawancara sholat maghrib 
Informan: Ustadzah Ummu Hanifah 
Tempat: Astrama Boarding School MTs 2 Surakarta 
Setelah selesai sholat isya’ pukul 09.30 saya mendatangi ustadzah untuk 
wawancara. Saya menuju kamar ustadzah dan langsung meminta izin untuk 
melakukan wawancara yang berkaitan dengan sholat maghrib berjama’ah di MTs 
N 2 Surakarta yang dilakukan oleh siswi. Kemudian beliau mempersilahkan untuk 
wawancara. 
Peneliti : Assalamu’alikum 
Informan : wa’alaikum salam mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : begini mbak, untuk kegiatan sholat maghrib berjama’ah apakah 
semua siswi wajib mengikutinya? 
Informan : iya mbak untuk kegiatan sholat semua wajib mengikuti kecuali 
yang berhalangan kalau terdapat salah satu anak yang tidak 
mengikuti kegiatan sholat secara berjama’ah maka akan 
mendapatkan hukuman. 
Peneliti : hukumannya beruapa apa? 
Informan : hukumannya berupa membaca Al-Qur’an selama satu jam, 
dimaksudkan agar anak dapat memiliki efek jera sehingga untuk 
kedepannya ia akan mengikuti kegiatan sholat secara berjama’ah. 
Peneliti : oh jadi begitu ya mbak, baik mbak saya rasa cukup terimakasih 
atas wawancaranya. 
Informan : iya mbak sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari dan Tanggal: Rabu, 01 Agustus 2018 
Waktu:    
Judul: Observasi pelaksanaan Muroja’ah Al-Qur’an 
Tempat: Masjid MTs 2 Surakarta 
Setelah selesai sholat maghrib semua siswi berkumpul membentuk 
lingkaran dan ustadzah hanifah memimpin doa sebelum mengaji secara bersama-
sama. Setelah berdo’a selesai masing-masing anak di panggil dan diberikan 
arahan lalu berpasang-pasangan. 
Setelah sudah dibagi menjadi beberapa kelompok sebagian anak langsung 
memulai mengaji akan tetapi masih terdapat anak yang berbicara sendiri. Mereka 
memluai untuk muroja’ah hafalan al-qur’an dengan teman sebayanya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari dan Tanggal: Rabu, 01 Agustus 2018 
Waktu:    
Judul: Wawancara pelaksanaan Muroja’ah Al-Qur’an 
Informan: ustadzah Ummu Hanifah 
Tempat: Astrama Boarding School MTs 2 Surakarta 
Peneliti datang menghampiri ustadzah sehabis sholat isya pada saat 
kembali ke astrama dan saya menghampiri kamar ustadzah untuk wawancara. 
Peneliti : Assalam’alaikum mbak 
Informan : wa’alaikumsalam, iya mbak ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : terkait dengan muroja’ah Al-Qur’an kenapa dengan teman-
temannya mbak tidak langsung dengan ustadzah? 
Informan : jadi untuk habis sholat isya ini saya sengaja membagikan tiap-tiap 
kelompok dan terdiri dari dua orang yang berisi teman sebayanya 
karena dengan begitu anak akan merasa ada tanggung jawab untuk 
menyelesaikan hafalannya. Dan nanti sehabis sholat subuh mereka 
menyetorkan hafalan tiap-tiap anak antri dan membawa buku berisi 
daftar hafalan tiap siswi. 
Peneliti : baik mbak saya rasa itu dulu terimakasih untuk wawancaranya. 
Informan : iya mbak sama-sama. 
 
 
 
 
Hari dan Tanggal: Rabu, 01 Agustus 2018 
Waktu:    
Judul: Observasi pelaksanaan belajar malam dan istrahat 
Tempat: Astrama Boarding School MTs 2 Surakarta 
 Setelah mengikuti sholat isya’ berjama’ah para siswi bergegas untuk pergi 
kekamarnya masing-masing, setelah itu mereka mengkuti kegiatan belajar malam 
bersama-sama. 
Jika tidak berhalangan, Setiap malamnya mereka terdapat les tambahan 
bahasa inggris dan arab untuk penambahan kosa kata. Akan tetapi les ini 
dilakukan setiap 2 minggu sekali dalam sebulan kebetulan malam ini tidak ada les 
tambahan sehingga mereka melakukan belajar secara mandiri. Tidak lama 
kemudian ustadzah ikut bergabung untuk memantau anak-anak agar belajar 
malam. jika terdapat PR yang tidak dipahami mereka dapat bertanya kepada 
ustadzahnya. 
Akan tetapi tidak semua anak mengikuti belajar secara mandiri masih 
terdapat anak yang sibuk mencuci pakaian, menyetlika dan ada pula yang makan. 
Masing-masing tiap anak menyetlika baju mereka setiap malamnya secara 
bergantian dan terdapat anak yang sadar untuk membereskan tempat sehabis 
menyetlika tetapi ada juga yang cuek saja.  
Waktu menunjukkan pukul 21.00 semua siswi diarahkan untuk 
membereskan tempat tidur masing-masing dan langsung beristirahat. Akan tetapi 
masih terdapat anak yang masih sibuk sendiri. 
 
Hari dan Tanggal: Kamis, 02 Agustus 2018 
Waktu:    
Judul: Observasi pelaksanaan sholat tahajud dan sahur bersama 
Tempat: Astrama Boarding School MTs 2 Surakarta 
Waktu menunjukkan pukul 03.30 semua siswa dibangunkan oleh ustadzah 
untuk melaksanakan sholat tahajud berjama’ah. Hal ini dimaksudkan agar siswa 
terbiasa melakukan kegiatan-kegiatan sunnah. Dalam melakukan sholat tahajjud 
masih terdapat siswa yang mengantuk, Setelah melaksanakan sholat tahajjud 
berjama’ah semua siswa melakukan sahur bersama untuk melaksanakan puasa 
sunnah senin dan kamis, hal ini diwajibkan bagi siswa yang mengikuti boarding 
school agar nanti terbiasa.  
setelah sahur bersama tidak semua anak langsung mencuci piringnya 
masih terdapat anak yang malas untuk mencuci piring sehingga ditaruh dibawah 
meja. Ketika mau berangkat sekolah ustadzah mengetahui hal tersebut dan siswa 
disuruh untuk bertanggung jawab dengan kebersihan disekitar lingkungannya. 
 
 
 
 
 
 
 
Hari dan Tanggal : Kamis, 02 Agustus 2018 
Waktu   :    
Judul : wawancara pelaksanaan sholat tahajud dan sahur puasa 
sunnah 
Informan  : Ustadzah Ummu Hanifah 
Tempat  : Astrama Boarding School MTs 2 Surakarta 
Setelah melaksanakan sholat subuh berjama’ah saya menuju kamar 
ustadzah untuk wawancara berkaitan dengan pelaksanaan sholat tahajjud dan 
sahur puasa sunnah 
Peneliti : assalamu’alaikum mbak 
Informan : wa’alaikumsalam iya mbak ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : berkaitan dengan sholat tahajjud apakah semua siswa wajib 
mengikutinya? 
Informan : jadi untuk sholat tahajjud semua siswa wajib mengikutinya, 
walaupun masih terdapat beberapa siswa yang masih merasakan 
kantuk. 
Peneliti : dan untuk puasa sunnah senin kamis apakah semua wajib 
melakukannya? 
Informan : untuk puasa sunnah wajib semua mengikuti akan tetapi terdapat 
beberapa siswa yang memberontak dan saya perlahan-lahan saya 
terapkan untuk mengikuti puasa senin kamis dengan cara setiap 
minggu minimal mengikuti puasa satu kali misal hari senin saja. 
Hal ini saya maksudkan agar siswa terbiasa tidak hanya melakukan 
yang wajib akan tetapi juga melakukan yang sunnah. 
Peneliti : jadi begitu ya mbak.. baik saya kira itu dulu untuk wawancaraya 
terimakasih. 
Informan : iya sama sama mbak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari dan Tanggal : Rabu, 02 Agustus 2018 
Waktu   :   04.00-06.00 
Judul  : Observasi pelaksanaan sholat subuh dan Tadarus Al-
Qur’an, berangkat sekolah 
Tempat  : Masjid MTs N 2 Surakarta 
Setelah melakukan sahur bersama siswa yang tidak mengikuti sahur 
dibagunkan oleh ustadzah untuk mengikuti sholat subuh berjama’ah dimasjid. 
Setelah siswa bangun mereka membersihkan tempat tidur lalu antri untuk 
mengambil air wudhu. Setelah itu saya mengambil air wudhu dan bergegas 
menuju masjid, pada saat sholat subuh berlangsung anak terlihat khusyu’ dan 
tidak ada yang berbicara sendiri. 
Setelah melakukan sholat subuh mereka membentuk lingkaran dan 
dipipimpin doa oleh ustadzah, doa sebelum membaca Al-Qur’an. Setelah berdo’a 
selelsai mereka mengambil Al-Qur’an lalu mengantri untuk stor an hafalan 
kepada ustadzah. Jika terdapat anak yang sudah selesai mereka diperbolehkan 
kembali ke astrama untuk persiapan mandi, sarapan dan bersiap-siap ke sekolah. 
Pada saat sarapan berlangsung mereka terlihat antri dan tolong menolong  
apabila terdapat salah satu temannya yang meminta tolong, setelah mengambil 
makan mereka makan bersama-sama. Akan tetapi masih terdapat beberapa anak 
yang mandi dan menyetlika jilbab, jika sudah selesai tidak semua anak langung 
membersihkan piring dan tempat nyetlika, ada beberapa anak yang langsung 
menginggalkan piring dan tempat setlikaannya. Akan tetapi ada pula anak yang 
sadar akan keberishan langsung memberishkan piring dan tempat setlikaannya. 
Waktu menunjukkan pukul 06.40 siswa bergegas ke bawah untuk persiapan ke 
sekolah, akan tetapi berangkat sekolah mereka dianjurkan untuk berangkat secara 
bersama-sama karena sebelum berangkat sekolah mereka berdo’a sebelum 
berngkat sekolah yang dipimpin oleh ustadzah dan mencium tangan ustadzah 
sambil mengucapkan salam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari dan Tanggal : Rabu, 01 Agustus 2018 
Waktu   :  05.00-05.30 
Judul  : wawancara dengan siswa  
Informan : siswa atika nur alya putri 
Tempat  : Astrama Boarding School MTs N 2 Surakarta 
Waktu menunjukkan pukul 20.00 saya menuju ke tempat berkumpulnya 
siswa yang mngikuti belajar mandiri.  
Peneliti : Asssalamu’alaikum dek 
Informan : wa’alaikumsalam mbak 
Peneliti : perkenalkan nama saya siti ida fitriyani yang akan melakukan 
penelitian disini. Adek namanya siapa? 
Informan : oh iya mbak nama saya atika  
Peneliti : adek sudah berapa lama disini? 
Informan : sudah sejak pertama kali masuk kelas 7 sekarang saya kelas 8 
Peneliti : gimana sudah betah tinggal diastrama? 
Informan : iyaa sudah mbak 
Peneliti : ada kegiatan apa saja yang terdapat di boarding? 
Informan : kegiatannya ada banyak ada sholat tahajjud, sholat subuh 
berjama’ah, muroja’ah Al-Qur’an, sholat ashar berjama’ah, sholat 
maghrib berjama’ah, Tadarus Al-Qur’an, sholat isya’ berjama’ah, 
belajar secara mandiri akan tetapi kadang masih ada les tambahan 
dan piket astrama. 
Peneliti : apakah ustadzah memberikan contoh perbuatan yang baik? 
Informan : iya mbak ustadzah memberikan contoh yang baik seperti ketika 
mendengar adzan langsung mengambil air wudhu dan bergegas 
kemasjid, lalu membuang sampah pada tempatnya. 
Peneliti : apakah terdapat perbedaan karakter pas sebelum diastrama dan 
dirumah? 
Informan : iya, biasanya kalo dirumah pasti ada ibuk tapi kalau disini apa apa 
sendiri harus mandiri dan disini sholatnya berjama’ah banyak 
temannya bisa tepat waktu. 
Peneliti : oh jadi begitu ya dek, terimakasih untuk wawancaranya. 
Informan : iya mbak sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
A. Profil MTs N 2 Surakarta 
1. Diskripsi Lokasi 
2. Visi, misi dan tujuan 
3. Sejarah berdirinya sekolah 
4. Program kegiatan siswa boarding school 
5. Tata tertib astrama boarding school 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA KEPADA KEPALA SEKOLAH DI MTs N 2 
SURAKARTA 
 
A. Wawancara Kepala Sekolah 
1. Sudah berapa tahun boarding school didirikan? 
2.  Apa tujuan boarding school didirikan? 
3. Apa keunikan boarding school MTs N 2 Surakarta dibandingkan dengan 
boarding school sekolah lain? 
4. Bagaimana pendidikan karakter siswa di boarding school MTs N 2 
Surakarta ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 PEDOMAN WAWANCARA KEPADA PENGASUH BOARDING SCHOOL 
DI MTs 2 SURAKARTA 
 
B. Wawancara kepada pengasuh boarding school 
1. Bagaimana pendidikan karakter siswa di boarding school? 
2. Kegiatan apa saja yang mendukung pendidikan karakter? 
3. Apakah sudah maksimal dalam pendidikan karakter siswa? 
4. Adakah kendala dalam pendidikan karakter siswa? 
5. Apakah terdapat perbedaan karakter siswa yang mengikuti boarding 
school dengan siswa yang pulang ke rumah? 
6. Apakah terdapat perbedaan dalam pendidikan karakter siswa di boarding 
school MTs N 2 Surakarta  dengan yang lainnya? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 PEDOMAN WAWANCARA KEPADA SISWI  BOARDING SCHOOL DI 
MTs N 2 SURAKARTA 
 
C. Wawancara kepada siswa boarding school 
1. Sudah berapa lama tinggal di boarding school? 
2. Apa saja kegitan yang ada di boarding school? 
3. Bagaimana pendidikan karakter siswa di boarding school MTs N 2 
Surakarta ? 
4. Apakah ustadzah memberikan contoh yang baik? 
5. Apakah terdapat perbedaan setelah siswa melakuhkan kegiatan 
pendidikan karakter di boarding school MTs N 2 Surakarta? 
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